BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Tempat Penelitian dan Subyek Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini mengambil tempat di SMP Negeri di wilayah Kabupaten

Kulon Progo. Adapun SMP Negeri yang dijadikan tempat penelitian, yaitu

SMP Negeri 1 Wates, SMP Negeri 2 Wates, SMP N 1 Pengasih, dan SMP

Negeri 1 Lendah. Pemilihan tempat tersebut dengan menggunakan teknik

purposive.

2. Subjek penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan yang telah memiliki sertifikat pendidik.

Adapun nama guru-guru tersebut sebagai berikut:

Tabel IV.1 Data Subjek Penelitian

No. | Nama Guru

Sekolah

Idha Riwayati, S.Pd

SMP Negeri 1 Wates

Nurjanah

SMP Negeri 2 Wates

SMP Negeri 1 Pengasih

1

2

3. | Tarsisius Rajiman
4 Dra. Sri Martuti

SMP Negeri 1 Lendah

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Dalam deskripsi penelitian ini disajikan data penelitian yang didapat berupa

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilaksanakan pada

saat proses pembelajaran PKn untuk mengetahui kinerja guru. Wawancara dan

dokumentasi digunakan untuk cross check data hasil observasi. Pelaksanaan
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wawancara dibantu dengan media perekam suara (handphone) dan selanjutnya
hasil wawancara tersebut diaplikasikan dalam bentuk tulisan atau teks narasi
agar memudahkan peneliti dalam mengambil inti dari percakapan atau
wawancara tersebut. Dokumentasi yang digunakan antara lain berupa RPP, dan
silabus. Adapun hasil data yang diperoleh dari penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Kinerja Guru Pendidikan Mata Pelajaran Kewarganegaraan SMP
Negeri yang Bersertifikat Pendidik di Kabupaten Kulon Progo dilihat
dari Segi Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru yaitu (1) menguasai
karakteristik peserta didik didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial,
kultur, emosional, dan intelektual; (2) menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik; (3) mengembangkan kurikulum yang
terkait dengan mata pelajaran yang diampu; (4) menyelenggarakan
pembelajaran yang mendidik; (5) memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk kegiatan pembelajaran; (6) berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan peserta didik; (7) menyelenggarakan penilaian
dan evaluasi proses dan hasil belajar; dan (8) memanfaatkan hasil penilaian

dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran (Ditjen PMPTK, 2011).
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(a) Kemampuan dalam menguasai karakteristik peserta didik didik
dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultur, emosional, dan
intelektual

Penguasaan dan pemahaman karakteristik peserta didik dapat dilihat
pada saat guru melaksanakan kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil
observasi terhadap pembelajaran mata pelajaran PKn di kelas VIII A di
SMP Negeri 1 Wates pada hari Jumat tanggal 16 dan 23 Mei 2014, ibu
Idha Riwayati, S.Pd guru dapat memahami karakeristik siswa. Guru
memahami emosional dan moral siswa yang terlihat pada saat proses
pembelajaran guru memanggil nama siswa yang membuat kegaduhan
atau kurang mengikuti pelajaran dengan baik, kemudian memberikan
pertanyaan terkait materi yang sedang disampaikan. Selain itu guru juga
mampu memahami karakteristik peserta didik dari aspek intelektual yaitu
melakukan pendekatan kepada siswa yang agak kurang bisa dalam
pemahaman materi. Guru memberikan pemahaman, penekanan kepada
siswa tersebut terkait materi pelajaran dengan harapan agar siswa
tersebut dapat memahami materi (observasi pada tanggal 16 dan 23 Mei
2014). Hasil observasi tersebut kemudian diperdalam dengan wawancara.
Pada saat wawancara ibu Idha Riwayati, S.Pd mengungkapkan bahwa
untuk mengetahui karakteristik siswa yang dilakukan pertama kali adalah
mengenal siswa, baik dari kepribadian siswa, kecerdasan siswa, dan juga
pemahaman siswa. Dengan demikian maka guru akan mengetahui

potensi yang dimiliki dari masing-masing siswa. Kemudian apabila ada
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siswa yang mengalami kesulitan belajar, guru memberikan bimbingan.
Siswa dapat bertanya kepada guru baik secara langsung maupun melalui
media elektronik, baik melalui sms, maupun melalui media sosial
(facebook). (wawancara pada hari Rabu, 14 mei 2014)

Dari hasil observasi dan wawancara tersebut setelah dilakukan kajian
terhadap dokumentasi berupa silabus dan RPP, guru juga membuat
lembar penilaian afektif yang digunakan guru dalam melakukan penilaian
sikap, sehingga guru menjadi lebih memahami karakteristik peserta
didik.

Berdasarkan observasi di kelas VIII A SMP Negeri 2 Wates pada hari
Senin tanggal 19 Mei 2014 dan di kelas VII A pada hari Selasa tanggal
20 Mei 2014, ibu Nurjanah mampu memahami karakter siswa. Guru
mampu memahami moral dan emosional siswa yang terlihat guru
memberikan perlakuan khusus kepada siswa-siswa yang sering kali
mencari perhatian dengan cara membuat kegaduhan. Kemudian guru
menegur dan memberikan pertanyaan kepada siswa yang membuat
kegaduhan tersebut. Ketika ada siswa yang berbicara kurang sopan
selama proses pembelajaran, guru menegur, memberikan peringatan, dan
memberikan nasihat tentang bagaimana seharusnya siswa itu berbicara
dengan sopan. Guru juga mampu memahami siswa dari aspek intelektual
yaitu dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk mengetahui
pemahaman materi siswa dan memberikan pendekatan kepada siswa

yang kurang aktif dalam proses pembelajaran (observasi 19 dan 20 Mei
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2014). Hasil observasi tersebut kemudian didalami dengan wawancara.
Untuk memahami Kkarakteristik peserta didik, yang pertama Kkali
dilakukan oleh ibu Nurjanah adalah melaluii pengamatan. Kemudian
guru juga bertanya kepada BK, bertanya kepada wali kelas mengenai
sikap siswa. Apabila ada siswa yang mengalami kesulitan memahami
materi, guru memberikan bimbingan baik pada saat proses pembelajaran
berlangsung, pada saat jam istirahat, maupun melalui sms. (Wawancara
pada hari Selasa, 20 Mei 2014). Dari hasil observasi dan wawancara
tersebut setelah dilakukan kajian terhadap dokumentasi yaitu silabus dan
RPP, guru juga membuat lembar penilaian afektif yang digunakan guru
dalam melakukan penilaian sikap, sehingga guru menjadi lebih
memahami karakteristik peserta didik.

Kemudian berdasarkan hasil observasi di kelas VII E dan VII D di
SMP Negeri 1 Pengasih pada hari Sabtu, 17 Mei 2014, bapak Tarsisius
Rajiman menegur siswa yang membuat kegaduhan, kurang antusias
dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini berarti bahwa guru dapat
memahami siswa dari aspek moral dan emosional siswa. Namun pada
saat dilakukan observasi, guru terlihat tidak memberikan penekanan
materi kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar.

Kemudian setelah dilakukan wawancara pada tanggal 17 Mei 2014,
guru menguasai karakteristik siswa melalui evaluasi. Dari hasil evaluasi
itu maka dapat diketahui karakteristik peserta didik dari sisi kecerdasan

siswa. Dari hal-hal itu lah dapat diketahui kompetensi atau potensi yang
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dimiliki siswa. Kemudian guru juga memberikan pertanyaan kepada
siswa berkaitan dengan kelemahan /kemampuan yang dialaminya.
Dengan pemberian pertanyaan tersebut maka guru akan mengetahui
tentang karakteristik siswa. Dalam membimbing siswa yang mengalami
kesulitan, guru mengadakan pertemuan-pertemuan dan juga memberikan
penekanan kepada siswa terkait materi pelajaran yang dirasa sulit untuk
dipahami (wawancara pada tanggal 17 Mei 2014).

Dari hasil observasi dan wawancara, selanjutnya dilakukan kajian
terhadap dokumentasi, yaitu RPP kompetensi dasar “Menguraikan
pentingnya kemerdekaan mengemukakan pendapat secara bebas dan
bertanggung jawab”, guru juga membuat penilaian proses pembelajaran
yang meliputi keaktifan siswa, kekompakan, kemampuan bekerja sama
dalam berdiskusi. Dengan demikian maka guru akan mampu memahami
karakteristik siswa.

Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII E di SMP Negeri 1 Lendah
pada hari Sabtu , 24 Mei 2014, ibu Dra. Sri Martuti menegur siswa yang
ramai atau membuat kegaduhan kemudian diberikan pertanyaan terkait
dengan materi yang sedang dibahas. Pada saat proses pembelajaran ada
beberapa siswa yang berbicara dan bersikap kurang sopan, seakan-akan
tidak menghargai guru yang sedang mengajar di depan kelas. Guru
tersebut memberikan pengarahan kepada siswa tentang bagaimana siswa
berbicara dan bersikap saat proses pembelajaran. Guru memberikan

nasihat kepada siswa agar selalu bersikap baik sopan dan jangan
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terpengaruh oleh perilaku buruk orang lain. Kemudian guru juga
melakukan pendekatan-pendekatan kepada siswa yang memerlukan
perlakuan khusus, misalnya kesulitan memahami materi. Saat dilakukan
wawancara pada tanggal 24 Mei 2014, guru juga berusaha untuk
menguasai karakteristik siswa, yaitu dengan menghafal siswa. Kemudian
mempelajari kepribadian siswa. Dengan menghafal dan mempelajari
kepribadian tersebut maka akan mengetahui karakterisik siswa. Dalam
kaitannya kesulitan belajar siswa, guru memanggil siswa yang
mengalami kesulitan tersebut kemudian memberikan pemahaman sampai
anak tersebut paham. Guru juga melayani siswa yang akan bertanya
mengenai materi pada saat jam pelajaran selesai atau istirahat.

Dari hasil observasi dan wawancara, setelah dilakukan kajian
terhadap dokumentasi yaitu silabus dan RPP kompetensi dasar
Menunjukkan sikap positif terhadap kedaulatan rakyat dan sistem
pemerintahan Indonesia”, guru juga membuat penilaian afektif, untuk
mengetahui sikap kan karakter siswa. Dengan demikian maka guru akan
lebih mengetahui karakteristik siswa.

Dengan demikian, berdasarkan hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi perangkat pembelajaran yang meliputi silabus dan RPP,
menunjukkan bahwa guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
SMP Negeri yang bersertifikat pendidik di Kabupaten Kulon Progo
memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menguasai karakteristik

peserta didik terutama dari aspek moral, sosial, emosional, dan
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(b)

intelektual.. Hal ini tampak pada saat proses pembelajaran, guru mampu
memahami Kkarakteristik siswa, baik dari keaktifan siswa, kecerdasan,
kepribadian, maupun siswa yang sering membuat kegaduhan dan
berbicara serta bersikap kurang baik di kelas. Dari karakteristik tersebut
kemudian guru memberikan perlakuan dan pendekatan sesuai dengan
karakteristik siswa tersebut. Termasuk juga dalam hal kesulitan belajar
siswa. Guru mengadakan pendekatan-pendekatan internal kepada siswa
misalnya melayani sms, melayani siswa yang ingin bertanya baik pada
saat pembelajaran maupun diluar jam pembelajaran, agar siswa tersebut
dapat memahami materi.
Kemampuan dalam menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik

Dalam proses pembelajaran, seorang guru harus memahami teori-
teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran sehingga akan
menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan dan kondusif.
Berdasarkan observasi di kelas VIII A di SMP Negeri 1 Wates pada hari
Jumat tanggal 16 dan 23 Mei 2014, ibu Idha Riwayati, S.Pd berusaha
untuk menarik perhatian siswa dan memberikan motivasi kepada siswa,
memancing siswa agar aktif dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran.
Guru berupaya untuk membentuk hubungan stimulus dan respons
sebanyak-banyaknya dari siswa. Selain itu guru juga memberikan
apersepsi sebelum memulai pembelajaran dan memberikan penguatan

atau kesimpulan setiap akan mengakhiri proses pembelajaran. Dalam
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proses pembelajaran guru tidak hanya menggunakan metode ceramah
saja, tetapi menggunakan beberapa metode yang lain yaitu tanya jawab,
diskusi dan kartu berpasangan. Penggunaan bermacam-macam metode
ini dengan harapan supaya variatif, anak tidak jenuh. Kemudian juga
menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran, yaitu
power point. Pengelolaan kelas dalam suatu proses pembelajaran
dilakukan dengan pendekatan personal (observasi pada tanggal 16 dan 23
Mei 2014). Dalam pengelolaan kelas, guru memberikan perlakuan
personal karena kemampuan anak berbeda-beda. Guru lebih banyak
memberikan perlakuan personal kepada siswa yang dari sisi kemampuan
lambat memahami materi (wawancara pada hari Rabu, tanggal 14 Mei
2014).

Dari hasil observasi dan wawancara tersebut kemudian dilakukan
kajian terhadap dokumentasi yaitu RPP dan silabus. Dalam RPP dan
silabus mengenai standar kompetensi: Memahami kedaulatan rakyat dan
sistem pemerintahan di Indonesia, guru mencantumkan metode
pembelajaran kartu berpasangan, tanya jawab dan diskusi. Dengan
demikian siswa diharapkan akan dapat mengikuti pelajaran dengan aktif.

Demikian juga dengan ibu Nurjannah, guru mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri 2 Wates. Pada saat observasi
di kelas VIII A pada hari Senin, 19 Mei 2014, guru berusaha untuk
menarik perhatian siswa, memberikan motivasi kepada siswa,

memancing siswa agar aktif dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran.
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Guru juga memberikan apersepsi sebelum memulai pembelajaran dan
memberikan penguatan atau kesimpulan setiap akan mengakhiri proses
pembelajaran. Ibu Nurjanah juga menggunakan beberapa metode dalam
proses pembelajaran. Metode tersebut adalah ceramah, tanya jawab, dan
kuis tebak kata (who am 1) (observasi pada tanggal 19 Mei 2014) .
Kemudian dalam proses pembelajaran di kelas VIl A, guru menggunakan
metode ceramah bervariasi, tanya jawab, dan talking stik (observasi pada
tanggal 20 Mei 2014). Selanjutnya dilakukan wawancara, guru
menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran guru menggunakan
beberapa metode. Berikut ini penjelasannya “Saya menggunakan
bermacam-macam metode, walaupun saya tidak menguasai semua
metode. Metode yang sering saya gunakan adalah ceramah bervariasi,
tanya jawab, diskusi, arisan soal, kartu berpasangan, kuis tebak kata, dan
talking stik” (wawancara pada hari Selasa, 20 Mei 2014)

Setelah dilakukan kajian terhadap dokumentasi yaitu RPP dan silabus
mengenai kompetensi dasar mendeskripsikan sistem pemerintahan
Indonesia, guru mencantumkan metode ceramah, tanya jawab dan kuis
tebak kata. Sedangkan dalam RPP dan silabus mengenai kemerdekaan
mengemukakan pendapat guru mencantumkan metode ceramah
bervariasi, tanya jawab, dn talking stik. Dengan demikian siswa
diharapkan akan dapat mengikuti pelajaran dengan aktif.

Berdasarkan hasil observasi di kelas VII E dan VII D di SMP Negeri

1 Pengasih pada hari Sabtu, 17 Mei 2014, Tasisius Rajiman juga
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berusaha untuk menarik perhatian siswa, memberikan motivasi kepada
siswa, memancing siswa agar aktif dan terlibat dalam kegiatan
pembelajaran. Guru juga memberikan apersepsi sebelum memulai
pembelajaran dan memberikan penguatan setelah presentasi hasil diskusi.
Namun pada saat diskusi tersebut banyak siswa yang tidak bergabung
dengan kelompoknya untuk melakukan diskusi dan membuat kegaduhan
(observasi pada tanggal 17 Mei 2014). Dengan demikian guru belum bisa
mengelola kelas dengan baik, karena pada saat diskusi banyak siswa
yang tidak ikut melakukan diskusi, dan pada saat presentasi banyak siswa
yang tidak memperhatikan.

Dari hasil observasi kemudian didalami dengan wawancara. Guru
lebih sering menggunakan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab
dalam proses pembelajaran di kelas. Dalam pengelolaan kelas, guru
selalu mengajak siswa untuk mematuhi aturan yang ada. Kemudian
apabila ada siswa yang membuat kegaduhan, guru memerintah siswa
yang membuat kegaduhan tersebut untuk menjelaskan materi yang
sedang dibahas pada saat itu. Hal ini seperti penjelasannya pada saat
wawancara pada hari sabtu, 17 Mei 2014 berikut ini: “Metode yang
sering dilakukan adalah ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas
kepada siswa untuk mengamati lingkungan (misalnya pengamatan
pelaksanaan pemilu), tugas membuat Kliping yang terkait dengan materi
pembelajaran.”. Setelah dilakukan kajian terhadap dokumentasi yang

berupa RPP dan silabus mengenai kompetensi dasar: Menguraikan
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pentingnya kemerdekaan mengemukakan pendapat secara bebas dan
bertangggung jawab, guru mencantumkan metode pembelajaran yang
menekankan keaktivan dan melibatkan siswa.

Kemudian berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di kelas
VIII E di SMP Negeri 1 Lendah pada hari Sabtu , 24 Mei 2014, ibu Dra.
Sri Martuti pada saat proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan pada saat pembelajaran guru selalu berusaha untuk
menarik perhatian siswa, memberikan motivasi kepada siswa,
memancing siswa agar aktif dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran.
Guru juga memberikan apersepsi sebelum memulai pembelajaran dan
memberikan penguatan atau kesimpulan setiap akan mengakhiri proses
pembelajaran. Guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan
diskusi dalam proses pembelajaran. Guru juga menggunakan beberapa
metode yang lain seperti yang dijelaskan pada saat wawancara pada hari
sabtu, 24 Mei 2014 berikut ini: “metode pembelajaran saya
menggunakan ceramah, kartu berpasangan, kepala bernomor, diskusi,
dan presentasi. Kemudian untuk media, saya menggunakan main
mapping, power point, dan gambar.”

Dari hasil observasi dan wawancara tersebut, dilakukan kajian
terhadap dokumentasi terhadap RPP dan silabus mengenai kompetensi
dasar: Menunjukkan sikap positif terhadap kedaulatan rakyat dan sistem
pemerintahan di Indonesia, guru mencantumkan metode pembelajaran

yang digunakan, yaitu ceramah bervariasi dan diskusi. Dengan metode
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tersebut, guru menekankan pada keaktivan dan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi kelas, wawancara
dan kajian terhadap dokumentasi perangkat pembelajaran diperoleh data
bahwa guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri
yang bersertifikat pendidik di Kabupaten Kulon Progo telah memiliki
kemampuan yang baik dalam menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran mendidik. Hal ini tampak dari penerapan berbagai
pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik
secara kreatif dalam proses pembelajaran.

Kemampuan dalam mengembangkan kurikulum yang terkait
dengan mata pelajaran yang diampu

Kurikulum merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
kelangsungan pendidikan. Kurikulum memberikan arahan pada sekolah
mengenai pelaksanaan pembelajaran karena kurikulum menjadi patokan
sebelum dilaksanakannya proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, keempat guru telah menerapkan prinsip-
prinsip pengembangan kurikulum. Proses pembelajaran terpusat pada
siswa sehingga siswa dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran.
Tujuan pembelajaran dibuat berdasarkan standar kompetensi dan
kompetensi dasar serta berorientasi pada kemampuan siswa. Disamping
itu guru mampu memilih materi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan

pembelajaran, dan sesuai dengan perkembangan peserta didik. Dalam
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penyampaian materi pembelajaran, guru mampu menyampaikannya
secara urut dengan memperhatikan tujuan pembelajaran.

Dari hasil observasi tersebut kemudian didalami dengan wawancara.
Berdasarkan hasil wawancara, Ibu Idha Riwayati, S.Pd mengembangkan
kurikulum sesuai dengan kurikulum yang sedang berlaku. Pengembangan
kurikulum tersebut dibuat dengan berpusat pada siswa sehingga siswa
dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran di kelas. Disamping itu,
dalam penyusunan silabus juga memperhatikan kemampuan siswa.
Untuk pengembangan materi pembelajaran masih terbatas, karena siswa
SMP masih riil cara pemikirannya, belum sampai pada tahap analisis.
Dalam penyampaian materi pembelajaran tentu saja sesuai dengan urutan
yang ada dalam kurikulum (wawancara 14 Mei 2014). Kemudian pada
saat dilakukan kajian terhadap silabus dan RPP, guru dapat menyusunnya
sesuai dengan kurikulum dan karakteristik peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara, ibu Nurjanah juga mengembangkan
kurikulum. Pengembangan kurikulum disesuaikan dengan kurikulum
yang ada. Pengembangan tersebut perpusat pada siswa sehingga dalam
proses pembelajaran siswa harus berpatisipasi secara aktif. Dalam
menyusun silabus dan RPP guru berpedoman pada kurikulum sehingga
dalam penyampaian materi pembelajaran sesuai dengan urutan yang ada
(wawancara pada tanggal 20 Mei 2014). Setelah dilakukan kajian

terhadap silabus dan RPP, guru dapat menyusunnya sesuai dengan
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kurikulum dan materi pembelajaran dicantumkan sesuai dengan
urutannya.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara, bapak Tarsisius Rajiman
mengemukakan bahwa dalam mengembangkan kurikulum sesuai
pedoman yang ada. Dalam pengembangan materi pembelajaran tidak
hanya berprosedur pada guru saja melainkan juga meminta pendapat
kepada siswa didik mengenai pelaksanaan pembelajaran dan siswa bisa
lebih mudah mengingat materi pembelajaran yang telah dibahas. Guru
menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan urutan yang ada
dalam kurikulum (wawancara pada tanggal 17 Mei 2014).

Begitu juga dengan ibu Dra. Sri Martuti yang juga mengembangkan
kurikulum sesuai dengan pedoman yang ada. Dimulai dari penyusunan
silabus dan RPP yang sesuai dengan kurikulum. Kemudian dalam
pemilihan materi pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik. Penyampaian materi pembelajaran sesuai dengan urutan yang ada
dalam kurikulum (wawancara pada tanggal 24 Mei 2014). Pada saat
dilakukan kajian terhadap silabus dan RPP, guru dapat menyusunnya
sesuai dengan kurikulum dan karakteristik peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, menunjukkan bahwa guru mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri yang bersertifikat
pendidik di Kabupaten Kulon Progo memiliki kemampuan yang cukup
baik dalam mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata

pelajaran yang diampu. Guru mampu menyusun silabus dan RPP sesuai
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dengan kurikulum dan berorientasi pada siswa. Meski demikian
terkadang guru jarang mempraktikkannya dalam proses pembelajaran
karena guru lebih banyak berperan yang dalam proses pembelajaran
misalnya saat penyampaian materi menggunakan metode ceramah, siswa
cenderung pasif dalam proses pembelajaran.

(d) Kemampuan dalam menyelenggarakan pembelajaran yang
mendidik

Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, terlebih dahulu guru
harus membuat rancangan pembelajaran. Rancangan pembelajaran
tersebut digunakan sebagai panduan dalam pelaksanaan pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan sub-kompetensi dari inti menyelenggarakan
pembelajaran yang mendidik yaitu menyusun rancangan pembelajaran
yang lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kelas, laboratorium, maupun
lapangan.

Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, keempat guru yaitu ibu Idha
Riwayati, S.Pd guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SMP
Negeri 1 Wates, ibu Nurjanah guru mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan SMP Negeri 2 wates, bapak Tarsisius Rajiman guru
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri 1 Pengasih,
dan ibu Dra. Sri Martuti guru mata pelajaran pendidikan

Kewarganegaraan SMP Negeri 1 Lendah, telah menyusun rancangan
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pembelajaran dan menggunakannya sebagai acuan dalam pelaksanaan
pembelajaran.

Salah satu sub-kompetensi dari kompetensi inti menyelenggarakan
pembelajaran yang mendidik yang lain adalah menggunakan media
pembelajaran dan sumber belajar yang relevan dengan karakteristik
peserta didik dan mata pelajaran yang diampu untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang utuh. Berikut ini adalah pemaparan gambaran guru
Pendidikan Kewarganegaraan mengenai penggunaan media pembelajaran
dan sumber belajar.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan Kkajian terhadap
dokumentasi yaitu RPP dan silabus mengenai pemantapan dan
pemakaian sumber belajar/media pembelajaran, masih ada guru yang
belum memenuhi indikator yang meliputi: kesesuaian penggunaan media
pembelajaran dengan materi pelajaran yang disampaikan; membantu
meningkatkan perhatian siswa; memiliki  keterampilan dalam
penggunaan media pembelajaran; dan melibatkan siswa dalam
pemanfaatan media pembelajaran.

Pada saat observasi terhadap proses pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan di SMP Negeri 1 Pengasih pada hari Sabtu, 17 Mei
2014, Bapak Tarsisius Rajiman belum memenuhi seluruh indikator
pemakaian/pemantapan sumber belajar/media pembelajaran. Hal ini
tampak pada saat peneliti melakukan observasi guru tidak menggunakan

media pembelajaran seperti Laptop/Komputer, LCD, atau OHP. Tetapi
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guru menggunakan media gambar untuk memberikan contoh-contoh.
Dari hasil observasi tersebut, dilakukan kajian terhadap dokumentasi
pembelajaran yang berupa RPP mengenai kompetensi dasar:
Menguraikan pentingnya kemerdekaan mengemukakan pendapat secara
bebas dan bertanggungjawab, guru mencantumkan media pembelajaran
berupa Laptop, LCD, dan papan tulis. Tetapi pada pelaksanaannya guru
tidak menggunakan media Laptop dan LCD. Bapak Tarsisius Rajiman
menjelaskan bahwa tidak setiap ruangan kelas itu sudah terpasang LCD
ataupun komputer, misalnya di kelas VII E.

Sedangkan berdasarkan hasil observasi di kelas VIII A di SMP
Negeri 1 Wates pada hari Jumat pada tanggal 16 dan 23 Mei 2014, ibu
Idha Riwayati, S.pd telah  memenuhi  seluruh indikator
pemantapan/pemakaian sumber belajar/media pembelajaran. Pada saat
peneliti melakukan observasi, guru menggunakan media power point
dalam proses pembelajaran. Kemudian setelah dilakukan kajian terhadap
dokumentasi pembelajaran yaitu RPP dan silabus, guru mencantumkan
sumber belajar/media pembelajaran.

Demikian juga dengan ibu Nurjanah, guru mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan SMP Negeri 2 Wates juga menggunakan media power
point. Selain itu beliau juga menggunakan media lain berupa kartu kuis
tebak kata untuk pembelajaran di kelas V11l A (observasi pada tanggal 19
Mei 2014) dan media kartu pertanyaan untuk pembelajaran di kelas VII

A (observasi pada 20 Mei 2014). Setelah dilakukan kajian terhadap RPP
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(€)

terkait kedua materi pembelajaran untuk kelas VI1II dan kelas VII, guru
mencantumkan media pembelajaran/sumber belajar.

Kemudian berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas VIII E di
SMP Negeri 1 Lendah, Ibu Dra. Sri Martuti dalam proses pembelajaran
saat juga telah menggunakan media pembelajaran. Meskipun setelah
dilakukan kajian dokumentasi, guru tidak mencantumkan media
pembelajaran tersebut.

Dari hasil observasi dan kajian terhadap dokumentasi mengenai
pelaksanaan pembelajaran diperoleh data bahwa guru mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri yang bersertifikat pendidik di
Kabupaten Kulon Progo telah memiliki kemampuan yang cukup baik
dalam menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. Hal ini tampak
pada saat pembelajaran guru selalu berpedoman pada rencana
pembelajaran yang telah disusun, menggunakan media pembelajaran dan
sumber belajar yang relevan meskipun ada yang tidak dicantumkan
dalam RPP dan menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan
mendidik.

Kemampuan dalam memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk kepentingan pembelajaran

Guna mengetahui gambaran dari guru-guru mata pelajaran
Pendidikan ~Kewarganegaraan mengenai pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran, disajikan

data sebagai berikut.
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Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII A SMP Negeri 1 Wates
pada tanggal 16 dan 23 Mei 2014, ibu Idha Riwayati, S.Pd menggunakan
alat bantu laptop dan LCD dalam proses pembelajaran. Hasil observasi
tersebut kemudian didalami dengan wawancara. Berdasarkan hasil
wawancara guru telah memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk kepentingan pembelajaran. Misalnya dalam
pengumpulan tugas, guru sering menyuruh siswa untuk mengumpulkan
tugas melalui e-mail. Kemudian guru juga memanfaatkannya dalam hal
materi yaitu untuk mendowload materi pelajaran yang up to date,
misalnya download undang-undang atau mencari materi yang relevan
dengan materi pembelajaran. Selain itu guru juga menggunakan media
sosial misalnya facebook untuk berkomunikasi dengan siswa apabila
siswa ada yang bertanya mengenai materi pelajaran yang dirasa sulit
dipahami oleh siswa (wawancara pada hari Rabu, 14 Mei 2014).

Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII A pada tanggal 19 Mei
2014 dan di kelas VII A pada tanggal 20 Mei 2014 di SMP Negeri 2
Wates, ibu Nurjanah menggunakan laptop dan LCD dalam proses
pembelajaran. Kemudian pada saat wawancara guru mengungkapkan
bahwa guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan pembelajaran. Guru memanfaatkannya untuk mendownload
materi yang relevan dengan materi pelajaran dan untuk mendowload hal-

hal baru yang relevan juga dengan materi pelajaran. Kemudian guru
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sering kali menyuruh siswa untuk mencari materi di internet yang sesuai
dengan materi pembelajaran (wawancara pada tanggal 20 Mei 2014).

Begitu juga dengan ibu Dra. Sri Martuti yang juga memanfaatkan
laptop dan LCD dalam proses pembelajaran. Kemudian saat wawancara,
ibu Dra. Sri Martuti mengungkapkan bahwa telah memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran.
Guru memanfaatkannya untuk mendownload materi yang relevan dengan
materi pelajaran dan untuk mendowload hal-hal baru yang relevan juga
dengan materi pelajaran. Kemudian guru sering kali menyuruh siswa
untuk mencari materi di internet yang sesuai dengan materi
pembelajaran.

Berbeda dengan bapak Tarsisius Rajiman guru mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 1 Pengasih, pada saat
observasi di kelas VIII E dan VIII D pada tanggal 17 Mei 2014 tidak
menggunakan komputer, laptop, dan LCD dalam proses pembelajaran.
Selanjutnya  dilakukan  wawancara, bapak Tarsisius  Rajiman
mengungkapkan bahwa memanfaatkan teknologi informasi untuk
mendownload materi yang relevan dengan materi pelajaran. Kemudian
guru sering kali menyuruh siswa untuk mencari materi di internet yang
sesuai dengan materi pembelajaran. Berikut penjelasannya: “Dalam
proses pembelajaran berbasis komputer itu yang saya mampu lakukan ya
saya lakukan, kemudian untuk yang kurang mampu saya lakukan itu

langsung saya limpahkan kepada anak, karena tidak menutup
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(f)

kemungkinan anak itu lebih mahir daripada gurunya dalam hal
penggunaan komputer. Untuk berkomunikasi, tergantung keperluannya
saja (wawancara pada hari Sabtu, 17 Mei 2014).”

Dengan demikian, berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan
oleh peneliti terhadap guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
dapat diperoleh data bahwa guru mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan SMP Negeri yang bersertifikat pendidik di Kabupaten
Kulon Progo memiliki kemampuan vyang cukup baik dalam
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran. Pemanfaatannya tersebut berupa sebagai alat bantu dalam
proses pembelajaran maupun digunakan untuk mencari informasi baru.
Kemampuan dalam berkomunikasi secara efektif, empatik, dan
santun dengan peserta didik

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru harus mampu berkomunikasi
secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik. Dengan
demikian maka proses pembelajaran akan dapat berjalan dengan baik dan
tujuan pembelajaran tercapai.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada guru mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 1 Wates yaitu ibu
Idha Riwayati, S.Pd , SMP Negeri 2 Wates yaitu ibu Nurjanah, SMP
Negeri 1 Lendah yaitu ibu Dra. Sri Martuti dan SMP Negeri 1 Pengasih
yaitu bapak Tarsisius Rajiman menunjukkan bahwa guru menggunakan

bahasa baik bahasa lisan maupun bahasa tertulis secara jelas, baik, dan
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benar serta menyampaikan materi/pesan dengan jelas dan gaya yang
sesuai dalam proses pembelajaran. Terkadang guru juga menggunakan
bahasa Jawa untuk memudahkan siswa dalam  memahami
materi/penjelasan guru. Selain itu guru juga menunjukkan sikap terbuka
terhadap respon siswa pada saat pembelajaran dengan merespon
pertanyaan siswa ataupun memberikan ajakan kepada siswa untuk selalu
aktif dalam proses pembelajaran, terlebih pada diskusi kelompok guru
mengajak siswa untuk saling ambil bagian dalam diskusi kelompok itu.

Ibu Idha Riwayati, S.Pd guru mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan di SMP Negeri 1 Wates mengungkapkan bahwa pada
saat proses pembelajaran jangan menampilkan bahwa guru itu orang
yang serba tahu dan menganggap siswa dengan kemampuan nol. Guru
harus selalu berusaha untuk tidak menghina siswa dan menyakiti hati
siswa (Wawancara pada hari Jumat, 23 Mei 2014).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan
terhadap guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan maka dapat
diperoleh data bahwa guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
SMP Negeri yang bersertifikat pendidik di Kabupaten Kulon Progo telah
mempunyai kemampuan yang baik dalam berkomunikasi secara efektif,

empatik, santun dengan peserta didik.
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(g) Kemampuan dalam menyelenggarakan penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belajar

Pada tahap ini seorang guru dituntut memiliki kemampuan dalam
menentukan pendekatan dan cara-cara evaluasi, penyusunan alat-alat
evaluasi, pengolahan, dan penggunaan hasil evaluasi yang meliputi
kegiatan remidial dan kegiatan perbaikan program pembelajaran.
Penilaian hasil belajar mengajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan
untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan proses
pembelajaran yang telah dilakukan (Depdiknas, 2008: 22-25). Untuk
mengetahui  apakah  guru-guru  mata  pelajaran  Pendidikan
Kewarganegaraan melakukan evaluasi proses dan hasil belajar, berikut
ini adalah pemaparannya.

Berdasarkan hasil observasi terhadap pembelajaran mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan di kelas VIII A di SMP Negeri 1 Wates
pada hari Jumat tanggal 16 dan 23 Mei 2014, ibu Idha Riwayati, S.Pd
melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar. Evaluasi proses terlihat
dari pemantauan guru terhadap kemajuan belajar siswa selama proses
pembelajaran dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa.
Evaluasi (post test) dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2014 setelah
presentasi dan pemberian penguatan dan kesimpulan dari guru. Pada
tanggal 16 Mei 2014 tidak dilakukan evaluasi hasil belajar (post test)
karena memang untuk pokok bahasan tersebut dibuat dalam beberapa

kali pertemuan dan evaluasi hasil belajar dilakukan di pertemuan terakhir
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penyampaian materi. Evaluasi itu dilakukan dengan pemberian soal
mengenai materi yang telah dibahas pada saat itu dan minggu
sebelumnya (observasi pada tanggal 23 Mei 2014). Menurut ibu Idha
Riwayati, S.Pd evaluasi dilakukan dengan soal. Soal harian dibuat
berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Soal ulangan
harian terdiri dari soal pilihan ganda dan soal uraian. Kemudian untuk
penilaian proses itu tidak harus dalam bentuk tertulis, misalnya dengan
partisipasi dan keaktivan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Guru
memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengukur kemampuan
siswa (Wawancara pada hari Rabu, 14 Mei 2014).

Selanjutnya dari hasil observasi dan wawancara tersebut dilakukan
kajian terhadap dokumen pembelajaran yaitu RPP dan silabus, guru
mencantumkan instrumen penilaian, prosedur penilaian, dan aspek-aspek
proses dan hasil belajar yang penting untuk dinilai. Kemudian guru juga
mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar dalam
buku/daftar nilai, dan juga menganalisis hasil penilaian proses dan hasil
belajar.

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 2 Wates di
kelas VIII A pada hari Senin, 19 Mei 2014 dan di kelas VII A pada hari
Selasa, 20 Mei 2014, ibu Nurjannah juga melakukan penilaian dan
evaluasi proses dan hasil. Pada pembelajaran di kelas VIII A, penilaian
proses pembelajaran meliputi keaktifan siswa, kemandirian siswa,

keberanian siswa, dan sportivitas siswa dalam sebuah lembar penilaian.
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Selain itu, guru juga memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada masing-
masing siswa untuk mengukur kemampuan dan pemahaman siswa
terhadap materi yang sedang dibahas. Kemudian untuk evaluasi hasil
belajar (post test) guru memberikan soal kepada siswa diakhir kegiatan
pembelajaran. Soal tersebut dalam bentuk wordsquare (observasi pada
tanggal 19 Mei 2014). Pada observasi proses pembelajaran di kelas VII
A, Selain itu, guru juga memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa
untuk mengukur kemampuan dan pemahaman siswa terhadap materi
yang sedang dibahas melalui permainan talking stik. Guru melakukan
evaluasi hasil belajar dengan menggunakan soal (observasi pada tanggal
20 Mei 2014). Menurut ibu Nurjanah, evaluasi proses biasanya dengan
pengamatan selama proses pembelajaran, keaktifan siswa, sportivitas,
dan kerjasama dalam diskusi. Sedangkan evaluasi hasil belajar dilakukan
dengan ulangan harian (Wawancara pada hari Selasa, 20 Mei 2014).

Dari hasil observasi dan wawancara kemudian dilakukan kajian
terhadap RPP dan silabus, bahwa guru mencantumkan teknik penilaian,
bentuk penilaian, instrumen penilaian, prosedur penilaian, pedoman
penilaian dan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk
dinilai. Kemudian guru juga mengadministrasikan penilaian proses dan
hasil belajar dalam buku/daftar nilai, dan juga menganalisis hasil
penilaian proses dan hasil belajar.

Berdasarkan hasil observasi di kelas VII E dan VII D pada hari Sabtu,

17 Mei 2014, bapak Tarsisius Rajiman juga telah melakukan evaluasi
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proses dan hasil belajar. Evaluasi proses dilakukan dengan penilaian pada
saat diskusi, sedangkan evaluasi hasil belajar (post test) dengan
menggunakan soal. Hasil observasi tersebut kemudian didalami dengan
wawancara. Menurut bapak Tarsisius Rajiman, evaluasi bisa dilakukan
secara tertulis, secara lisan, ada juga dengan blangko penilaian misalnya
untuk mengetahui perkembangan keaktivan yang dilakukan anak-anak
saat diskusi. Sedangkan evaluasi hasil belajar dilakukan dengan post test
dan juga ulangan (Wawancara pada hari Sabtu, 17 Mei 2014).

Kemudian setelah peneliti melakukan kajian terhadap dokumentasi
pembelajaran yaitu RPP dan silabus, menunjukkan bahwa guru
mencantumkan teknik penilaian, bentuk penilaian, rubrik penilaian
proses, dan pedoman penskoran penilaian. Selain itu guru juga
mengadministrasikan penilaian tersebut dan menganalisis hasil penilaian
proses dan hasil belajar ke dalam buku/daftar nilai.

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 1 Lendah, ibu Dra. Sri
Martuti juga melakukan evaluasi proses dan hasil belajar. Evaluasi
dilakukan tidak hanya di akhir kegiatan, tetapi juga selama proses
pembelajaran (observasi 24 Mei 2014). Pada saat wawancara ibu Dra. Sri
Martuti mengungkapkan bahwa, “Untuk evaluasi proses, misalnya
diskusi, pada saat itu juga saya menilai dengan partisipasi dan keaktifan
siswa, kemudian juga kerja sama saat diskusi. Evaluasi hasil belajar
dengan menggunakan ulangan” (wawancara pada hari Sabtu, 24 Mei

2014). Setelah dilakukan kajian terhadap silabus dan RPP, guru
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mencantumkan prosedur penilaian, teknik penilaian, bentuk dan
instrumen penilaian. Guru juga membuat administrasi penilaian proses
dan hasil belajar dalam buku/daftar nilai siswa. Kemudian guru juga
melakukan analisis terhadap hasil penilaian proses dan hasil belajar.

Dari hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi perangkat
pembelajaran  terhadap guru  mata  pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan, peneliti dapat memperoleh data bahwa guru mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri yang bersertifikat
pendidik di Kabupaten Kulon Progo telah memiliki kemampuan yang
baik dalam melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.
Evaluasi di lakukan dengan pengamatan, post test, ataupun ulangan baik
ulangan harian maupun ulangan kenaikan kelas.

(h) Kemampuan dalam memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi
untuk kepentingan pembelajaran.

Setelah dilakukannya evaluasi proses dan hasil belajar, perlu adanya
tindak lanjut dari evaluasi tersebut. Tindak lanjut ini penting
dilaksanakan karena bisa digunakan untuk memperbaiki strategi
pembelajaran dan juga untuk mengetahui kelemahan terhadap suatu soal
yang digunakan sebagai evaluasi. Berikut ini adalah paparan untuk
mengetahui tindak lanjut yang dilakukan guru atas evaluasi yang telah
dilaksanakan.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 14 Mei 2014 di SMP

Negeri 1 Wates, ibu Idha Riwayati, S.Pd melakukan tindak lanjut
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terhadap evaluasi yang telah dilaksanakan berupa remidi bagi yang
belum mencapai ketuntasan belajar dan pengayaan bagi yang sudah
mencapai ketuntasan belajar. Terkadang remidi dilakukan dengan
pemberian tugas yang bersifat terbuka. Soal remidi tersebut berupa soal
analisis, kemudian hasil remidi dikirimkan kepada guru melalui e-mail.
(wawancara pada hari Rabu, 14 Mei 2014).

Selanjutnya berdasarkan wawancara pada hari Selasa, 20 Mei 2014
dengan ibu Nurjanah, guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
di SMP Negeri 2 Wates, beliau juga melakukan tindak lanjut atas
evaluasi yang telah dilakukan berupa menganalisis tingkat kesukaran soal
dengan menanyakan kepada siswa terlebih dahulu setelah dilakukan
ulangan, kemudian mengadakan remidi bagi yang belum mencapai
ketuntasan belajar dan pengayaan bagi yang sudah mencapai ketuntasan
belajar. Hal ini sesuai dengan apa yang dipaparkan berikut ini: “Biasanya
saya setelah selesai ulangan bertanya kepada siswa tentang soal, soal-soal
manakah yang sulit. Kemudian di minggu berikutnya diadakan perbaikan
bagi yang belum tuntas dan pengayaan bagi yang telah tuntas.”
(wawancara pada hari Selasa, 20 Mei 2014)

Kegiatan tindak lanjut ini juga dilakukan oleh bapak Tarsisius
Rajiman, guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP
Negeri 1 Pengasih. Beliau juga mengadakan tindak lanjut dari evaluasi
itu berupa penilaian analisis dan daya serap, perbaikan dan pengayaan.

Namun pelaksanaan perbaikan dan pengayaan itu berbeda dengan yang
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dilaksanakan oleh kebanyakan guru. Perbaikan dan pengayaan dilakukan
setelah selesai ulangan harian. Kemudian apabila sudah dilakukan remidi
tetapi masih ada yang belum tuntas, maka siswa yang belum tuntas
tersebut diberikan tugas untuk mengerjakan soal.” (Wawancara pada hari
Sabtu, 17 Mei 2014).

Demikian juga dengan ibu Dra. Sri Martuti, guru mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 1 Lendah juga melakukan
tindak lanjut terhadap evaluasi yang telah dilakukan yang digunakan
untuk mengetahui hasil belajar siswa dan untuk mengetahui kelemahan
soal yang telah dibuat, serta mengadakan remidi dan pengayaan. Hal isi
seperti dengan apa yang dijelaskan pada saat wawancara (Sabtu, 24 Mei
2014) berikut ini: “Evaluasi hasil belajar dengan menggunakan ulangan.
Kemudian ulangan tersebut saya analisis, untuk mengetahui kelemahan
soal saya yang mana. Kemudian juga ada remidi bagi yang belum tuntas
dan pengayaan bagi yang sudah tuntas.”

Dari hasil wawancara terhadap keempat guru mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan diatas dapat diperoleh data bahwa guru
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri yang
bersertifikat pendidik di Kabupaten Kulon Progo telah mempunyai
kemampuan yang baik dalam memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi
untuk kepentingan pembelajaran. Pemanfaatan tersebut untuk

mengetahui ketuntasan belajar, merancang program remidial dan
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pengayaan, serta digunakan sebagi evaluasi dalam rangka meningkatkan

kualitas pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan Kkajian terhadap
dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap informan (subjek
penelitian) yaitu guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SMP
Negeri yang bersertifikat pendidik di Kabupaten Kulon Progo menunjukkan
bahwa guru telah memenuhi sebagian indikator penilaian dari masing-
masing aspek kompetensi pedagogik yang meliputi: (1) menguasai
karakteristik peserta didik terutama dari aspek moral, emosional, dan
intelektual; (2) menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik; (3) mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata
pelajaran yang diampu; (4) menyelenggarakan pembelajaran yang
mendidik; (5) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kegiatan pembelajaran; (6) berkomunikasi secara efektif, empatik, dan
santun dengan peserta didik; (7) menyelenggarakan penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belajar; dan (8) memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi
untuk kepentingan pembelajaran. Dengan demikian maka dapat dinyatakan
bahwa kinerja guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SMP
Negeri yang bersertifikat pendidik di Kabupaten Kulon Progo dilihat dari
segi kompetensi pedagogik berada dalam kategori cukup baik karena

sebagian indikator penilaian telah terpenuhi.
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2. Kinerja Guru Pendidikan Mata Pelajaran Kewarganegaraan SMP
Negeri yang Bersertifikat Pendidik di Kabupaten Kulon Progo dilihat
dari Segi Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional yang harus dimiliki oleh guru, yaitu (1)
menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu; (2) mengembangkan materi
pelajaran yang diampu secara kreatif; (3) mengembangkan keprofesionalan
secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif; dan (4)
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan
diri (Lampiran Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru). Berikut ini pemaparannya.
(a) Kemampuan dalam menguasai materi, struktur, konsep, dan pola

pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu.
Dalam Lampiran Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 tentang

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru disebutkan bahwa

kompetensi Guru Mata Pelajaran PKn pada SMP/MTs, SMA/MA,

SMK/MAK meliputi: (1) Memahami materi, struktur, konsep, dan pola

pikir keilmuan yang mendukung mata Pelajaran Kewarganegaraan; (2)

Memahami substansi Pendidikan Kewarganegaraan yang meliputi

pengetahuan Kewarganegaraan (civic knowlegde), nilai dan sikap
kewarganegaraan (civic disposition), dan keterampilan kewarganegaraan

(civic skills); dan (3) Menunjukkan manfaat mata pelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan. Guna memperoleh gambaran data tentang penguasaan
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materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu, maka akan disajikan data sebagai berikut.

Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII A di SMP Negeri 1 Wates
pada tanggal 16 dan 23 Mei 2014, ibu Idha Riwayati, S.Pd
menyampaikan materi tentang peran lembaga-lembaga negara sebagai
pelaksana kedaulatan rakyat sesuai dengan langkah-langkah yang telah
direncanakan dalam RPP dengan jelas disertai dengan menulis dan
membuat bagan dipapan di tulis untuk memudahkan siswa memahami
materi. Guru menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan struktur
dan konsep yang ada. Di samping itu pada saat proses pembelajaran guru
seringkali mengajak siswa untuk membaca terutama yang berkiatan
dengan materi pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan karena dengan
membaca maka siswa akan memiliki pengetahuan yang luas sehingga
siswa dapat bersikap/bertindak sesuai dengan aturan yang ada. (observasi
16 Mei 2014).

Guru tersebut juga dapat memberikan contoh dengan jelas, misalnya
dalam membahas kewenangan Mahkamah Konstitusi yaitu yudicial
review guru memberikan contoh yudicial review terhadap undang-
undang Advokat bahwa advokat diberikan perlindungan yang lebih oleh
hukum; kemudian dalam memberikan contoh mengenai perekruitmen-an
presiden guru juga telah memberikan contoh dengan jelas dan lengkap
dari pemungutan surat suara sampai dengan pengusulan capres baik dari

parpol maupun koalisi (Dalam penjelasan perekruitmen-an presiden.
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Diambilkan contoh dalam pemilu 9 April 2014. Karena tidak ada partai
politik yang mencapai suara 25% pileg atau 20% kursi di DPR, maka
pengusulan calon presiden tidak bisa langsung oleh parpol itu, tetapi
harus melalui koalisi. (PDIP-Nasdem-PKB; Gerindra-PAN-PPP)).
Selanjutnya dalam memberikan contoh mengenai BPK, yaitu memberi
laporan kepada DPR, DPD, DPRD sesuai untuk peruntukannya, kenapa
tidak kepada presiden? Guru memberikan contoh dengan memberikan
gambaran anggaran belanja negara dengan anggaran rumah tangga
(Didalam rumah tangga, anggaran belanja rumah tangga diberikan oleh
bapak kepada ibu. lbu lah yang melaksanakan. Kemudian ibu
memberikan laporannya pengeluarannya itu kepada bapak. Disini bapak
diibaratkan sebagai pemerintah, ibu diibaratkan sebagai presiden)
(observasi pada tanggal 16 Mei 2014). Dengan demikian diharapkan
siswa dapat mengetahui tentang politik dan hukum sehingga siswa
dikemudian hari dapat memberikan pendapat, masukan ataupun solusi
terhadap suatu permasalahan.

Kemudian guru juga memiliki wawasan yang luas dalam
penyampaian materi, yaitu guru tidak hanya menyampaikan materi
pelajaran hanya berdasarkan pada buku teks, tetapi juga menyampaikan
informasi yang terkait dengan materi pelajaran yang diperoleh dari surat
kabar ataupun internet. Guru juga mengaitkan materi pelajaran dengan
pengetahuan lain dan yang relevan dan mengaitkan materi pelajaran

dengan realitas kehidupan, misalnya hakim konstitusi itu ada 9, mengapa
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ganjil? Dalam hakim tindak pidana ringan, misalnya pelanggaran lalu
lintas, hakimnya juga ganjil.

Pada saat peneliti melakukan wawancara (Jumat, 23 Mei 2014), Ibu
Idha Riwayati, S.Pd mengemukakan bahwa materi PKn itu memang
materi yang abstrak yang sulit untuk membelajarkannya kepada anak.
Materi yang abstrak dengan tingkat kesulitan itu menjadi tantangan bagi
guru. Sehingga pembelajaran PKn itu tidak bisa hanya dengan
menggunakan satu metode saja (ceramah). Dalam proses pembelajaran
guru harus memberikan penguatan dan kesimpulan di akhir pembelajaran
(wawancara pada tanggal 23 Mei 2014).

Selain itu ibu Idha Riwayati, S.Pd juga mampu memahami substansi
Pendidikan Kewarganegaraan yang meliputi pengetahuan
Kewarganegaraan (civic knowlegde), nilai dan sikap kewarganegaraan
(civic disposition), dan keterampilan kewarganegaraan (civic skills); dan
menunjukkan manfaat mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Hal
ini tampak pada saat guru menyampaikan materi pelajaran dan dalam
pemberian tugas, disesuaikan dengan ketiga ranah tersebut, misalnya
pada saat dilaksanakannya pemilu 9 April 2014 guru memberikan tugas
kepada siswa untuk mengamati proses pemilihan yang ada didaerahnya
mulai dari pelaksanaan peserta pemilu datang sampai dengan hasil
pemilu yang kemudian ditulis untuk disampaikan di kelas saat

pembelajaran.
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Selanjutnya hasil observasi tersebut didalami dengan wawancara
pada hari Jumat, 23 Mei 2014 ibu Idha Riwayati, S.Pd menunjukkan
manfaat mata pelajaran PKn di awal masuk tahun ajaran baru, yaitu
dengan memberikan gambaran dan menjelaskan alasan mempelajari mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan serta sikap warga negara yang
timbul jika mempelajari mata pelajaran pendidikan Kewarganegaraan.
Ibu Idha Riwayati, S.Pd mengemukakan bahwa PKn sebagai nation
character building, penting untuk dipelajari. Pentingnya mempelajari
PKn untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap tanah air, mengajarkan
partisipasi kepada siswa, dan mengajarkan keberanian berpendapat
kepada siswa, tidak hanya mengajarkan teori/pengetahuannya saja
(wawancara pada tanggal 23 Mei 2014).

Dari hasil observasi dan wawancara tersebut kemudian dilakukan
kajian terhadap dokumentasi berupa RPP dan silabus. Di dalam RPP dan
silabus tersebut guru mencantumkan materi, metode, dan penilaian sesuai
dengan substansi Pendidikan Kewarganegaraan. Dengan demikian Ibu
Idha Riwayati S.Pd telah menguasai materi, struktur, konsep, dan pola
pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu.

Demikian juga dengan ibu Nurjanah, guru mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan SMP Negeri 2 Wates pada saat peneliti melakukan
observasi proses pembelajaran di kelas VIII A dengan materi tentang
peran lembaga-lembaga negara sebagai pelaksana kedaulatan rakyat,

guru menyampaikan materi sesuai dengan langkah-langkah yang telah
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direncanakan dalam RPP dengan jelas disertai dengan menampilkan
power point dan terkadang menulis dipapan di tulis, namun guru lebih
sering duduk dan membaca power point. Meskipun demikian, guru
mampu  menyampaikan  pola  pikir  keilmuan  pendidikan
Kewarganegaraan. Dalam hidup bermasyarakat, ketika ada suatu
permasalahan atau sengketa diselesaikan secara baik-baik, tidak main
hakim sendiri (observasi pada tanggal 19 Mei 2014). Begitu juga yang
dilakukan ibu Nurjanah pada saat pembelajaran di kelas VII A mengenai
kemerdekaan mengemukakan pendapat. Guru dapat menyampaikan
materi dengan jelas dan dapat memberikan contoh dengan jelas serta
memiliki wawasan yang luas karena menyampaikan materi tidak hanya
berdasarkan pada buku teks/buku pelajaran tetapi juga mengambil dari
buku-buku induknya. Guru menyampaikan kepada siswa bagaimana
seharusnya seorang warga negara menyampaikan pendapat secara bebas
dan bertanggungjawab. (observasi pada tanggal 20 Mei 2014). Dari hasil
observasi tersebut kemudian didalami dengan wawancara. Dalam
wawancara (Selasa, 20 Mei 2014) ibu Nurjanah mengemukakan bahwa
untuk materi yang berupa pendapat-pendapat, beliau membaca semuanya
kemudian diambil kesimpulan. Kemudian jika ada pendapat yang saling
bertentangan, guru tersebut tetap menyampaikannya kepada siswa.
Dalam menjelaskan materi pembelajaran, guru mengacu pada buku paket

dan LKS serta mengambil dari buku induk (karangan para ahli).
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Selain itu guru juga telah mampu memahami substansi Pendidikan
Kewarganegaraan yang meliputi pengetahuan Kewarganegaraan (civic
knowlegde), nilai dan sikap kewarganegaraan (civic disposition), dan
keterampilan kewarganegaraan (civic skills); dan menunjukkan manfaat
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Hal ini tampak pada saat
guru menyampaikan materi pelajaran dan dalam pemberian tugas,
disesuaikan dengan ketiga ranah tersebut. Guru juga menyampaikan
pengetahuan mengenai moral, hukum, dan politik. Setelah diberikan
pengetahuan diharapkan siswa dapat bersikap dan bisa ikut berpartisipasi
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Dalam setiap pembelajaran,
diawal pembelajaran guru menyampaikan tujuan dari apa akan yang
disampaikan (observasi pada tanggal 19 dan 20 Mei 2014). Dan disetiap
awal masuk pelajaran tahun ajaran baru guru menyampaikan manfaat
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.

Selanjutnya pada saat peneliti melakukan wawancara (Selasa, 20 Mei
2014), ibu Nurjanah mengungkapkan bahwa beliau menunjukkan alasan
mempelajari mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yaitu sebagai
wujud menghargai negara. Memang tujuan PKn adalah untuk
membentuk warga negara yang baik yang mengetahui hak dan
kewajibannya sebagai warga negara. Menurut ibu Nurjanah penanaman
kewarganegaraan itu memang seharusnya dilakukan sejak dini, dari SD
sampai  Perguruan Tinggi sehingga akan menimbulkan sikap

kewarganegaraan yang mampu mengetahui hak dan kewajibannya dan
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juga menumbuhkan sikap nasionalisme atau cinta tanah air. Guru
tersebut juga menjelaskan bahwa dengan mempelajari PKn berarti
mengakui negara, menghormati negara, dan akhirnya akan membela
negara. Adanya pemilihan ketua OSIS disekolah juga akan memberikan
pengalaman perilaku politik dan pendidikan politik bagi siswa dengan
harapan agar siswa tidak asing dengan pendidikan politik. (wawancara
pada tanggal 20 Mei 2014).

Dari hasil observasi dan wawancara tersebut kemudian dilakukan
kajian terhadap dokumen pembelajaran yaitu RPP dan silabus. Di dalam
RPP dan silabus tersebut guru mencantumkan materi, metode, dan
penilaian sesuai dengan substansi Pendidikan Kewarganegaraan.

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi di kelas VII E dan VII D,
bapak  Tarsisius Rajiman guru mata pelajaran  Pendidikan
Kewarganegaraan SMP Negeri 1 Wates pada saat penyampaian materi
tentang kemerdekaan mengemukakan pendapat, dengan metode diskusi.
Penyampain materi pembelajaran sesuai dengan struktur dan konsep
yang ada dalam kurikulum. Namun pada saat proses pembelajaran, guru
hanya memberikan penguatan secara singkat setelah presentasi diskusi
selesai. Guru hanya menyampaikan garis besarnya saja (intinya saja) dan
kurang dalam memberikan penjelasan serta jarang memberikan contoh.
Dalam penyampaian materi, guru beracuan pada buku teks dan LKS.
Guru juga terlihat kurang mampu dalam mengaitkan materi pelajaran

dengan pengetahuan yang relevan dan mengaitkan materi pelajaran
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dengan realitas kehidupan. Guru seringkali mengajak siswa untuk selalu
mematuhi aturan yang ada, termasuk pada saat proses pembelajaran
(observasi pada tanggal 17 Mei 2014). Dari hasil observasi tersebut
kemudian didalami dengan wawancara. Dalam materi pembelajaran,
bapak Tarsisius Rajiman berpedoman pada kurikulum. Kemudian dalam
penguasaan materi pembelajaran, guru menguasainya tidak menyimpang
dari materi yang dikuasai anak (Wawancara pada hari Sabtu, 17 Mei
2014).

Dari observasi dan wawancara tersebut guru terlihat kurang
memahami  materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata Pelajaran Kewarganegaraan. Meskipun demikian, guru
mampu memahami substansi Pendidikan Kewarganegaraan yang
meliputi pengetahuan Kewarganegaraan (civic knowlegde), nilai dan
sikap kewarganegaraan (civic  disposition), dan keterampilan
kewarganegaraan (civic skills); dan  menunjukkan manfaat mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Hal ini tampak pada saat guru
menyampaikan materi pelajaran dan dalam pemberian tugas disesuaikan
dengan ketiga ranah tersebut. Dalam setiap pembelajaran, diawal
pembelajaran guru menyampaikan tujuan dari apa akan yang
disampaikan (observasi pada tanggal 17 Mei 2014). Bapak Tarsisius
Rajiman memberikan tugas di rumah kepada siswa untuk mempelajari
materi yang telah diberikan agar siswa memiliki penguasaan materi

secara mandiri di luar proses pembelajaran. Guru juga memberikan tugas
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kepada siswa untuk mengamati pelaksanaan pemilu 9 April 2014 di
daerahnya masing-masing dengan harapan agar siswa mengetahui hak
dan kewajiban sebagai warga negara dan mengetahui, memiliki nilai dan
sikap kewarganegaraan (Wawancara 17 Mei 2014).

Dari hasil observasi dan wawancara tersebut kemudian dilakukan
kajian terhadap dokumen pembelajaran yaitu RPP dan silabus. Di dalam
RPP dan silabus guru mencantumkan materi, metode, penilaian sesuai
dengan substansi Pendidikan Kewarganegaraan.

Selanjutkan, pada saat observasi di kelas VIII E SMP Negeri 1
Lendah ibu Dra. Sri Martuti menyampaikan materi sesuai dengan
langkah-langkah yang telah direncanakan dalam RPP, mampu
menyampaikan materi dan memberikan contoh dengan jelas, memiliki
wawasan yang luas dalam penyampaian materi, mengaitkan materi
pelajaran dengan pengetahuan lain, dan mengaitkan materi pelajaran
dengan realitas kehidupan. Pada saat proses pembelajaran berlangsung,
guru menegur siswa yang membuat kegaduhan dan memberikan nasihat
mengenai bagaimana siswa bersikap pada saat proses pembelajran
sedang berlangsung. Kemudian pada saat ulangan, guru selalu
mengingatkan siswa untuk tidak saling mencontek dan bisa bertindak
secara jujur (observasi pada tanggal 24 Mei 2014). Dari hasil observasi
tersebut kemudian didalami dengan wawancara. Ibu Dra. Sri Martuti

menyampaikan materi yang berisi tentang pendapat-pendapat yang
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umum saja, namun jika siswa ada yang bertanya tentang pendapat yang
lain guru menjelaskan (wawancara Sabtu, 24 Mei 2014).

Ibu Dra. Sri Martuti juga mampu memahami substansi Pendidikan
Kewarganegaraan yang meliputi pengetahuan kewarganegaraan (civic
knowlegde), nilai dan sikap kewarganegaraan (civic disposition), dan
keterampilan kewarganegaraan (civic skills); serta mampu menunjukkan
manfaat mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Menurut ibu Dra.
Sri Martuti, PKn merupakan pelajaran nilai oleh Kkarena itu
pemanfaatannya untuk membentuk karakter siswa, kejujuran,
kedisiplinan. Ibu Dra. Sri Martuti menunjukkan manfaat mata pelajaran
PKn di setiap awal semester, kemudian juga menuliskan standar
kompetensi dan kompetensi dasar di papan tulis meskipun di buku atau
LKS sudah ada. Beliau juga mengungkapkan bahwa pengetahuan
kewarganegaraan, nilai dan sikap kewarganegaraan, dan keterampilan
kewarganegaraan, saling berkaitan. Siswa diberikan pengetahuan dengan
harapan siswa akan memiliki sikap dan keterampilan kewarganegaraan
(Wawancara pada hari Sabtu, 24 Mei 2014).

Dari hasil observasi dan wawancara tersebut kemudian dilakukan
kajian terhadap dekomen pembelajaran yaitu RPP dan silabus. Dalam
RPP dan silabus tersebut, guru mencantumkan materi, metode, dan
penilaian yang sesuai dengan substansi Pendidikan Kewarganegaraan.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi

terhadap guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri
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yang bersertifikat pendidik di Kabupaten Kulon Progo dapat diperoleh
data bahwa, guru telah memiliki kemampuan yang cukup baik dalam
menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Hal ini tampak
pada saat guru menyampaikan materi pembelajaran, tugas, proses
pembelajaran (metode pembelajaran), dan melaksanakan penilaian
dengan memperhatikan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan
yang mendukung mata Pelajaran Kewarganegaraan, memahami substansi
Pendidikan Kewarganegaraan yang meliputi pengetahuan
kewarganegaraan (civic knowlegde), nilai dan sikap kewarganegaraan
(civic disposition), dan keterampilan kewarganegaraan (civic skills); dan
menunjukkan manfaat mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.
(b) Kemampuan dalam mengembangkan materi pembelajaran yang
diampu secara kreatif
Dalam kompetensi inti mengembangkan materi pembelajaran yang
diampu secara kreatif, terdapat dua sub-kompetensi yaitu memilih materi
pembelajaran yang diampu sesuai dengan tingkat perkembangan peserta
didik dan mengolah materi pelajaran yang diampu secara kreatif sesuai
dengan tingkat perkembangan peserta didik. Guna memberikan
gambaran guru-guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
mengenai pengembangan materi pembelajaran yang diampu secara

kreatif, berikut ini adalah pemaparannya.
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Berdasarkan hasil observasi pembelajaran menunjukkan bahwa ibu
Idha Riwayati, S.Pd guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
SMP Negeri 1 Wates (observasi pada tanggal 16 dan 23 Mei 2014), ibu
Nurjanah guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri
2 Wates (observasi pada tanggal 19 dan 20 Mei 2014), bapak Tarsisus
Rajiman guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri
1 Pengasih (observasi pada tanggal 17 Mei 2014) dan ibu Dra. Sri
Martuti guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri 1
Lendah (observasi pada tanggal 24 Mei 2014), guru-guru tersebut dapat
memilih  materi pelajaran yang diampu sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik dan mengolah materi pelajaran yang diampu
secara kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. Hal ini
terlihat pada saat guru menyampaikan materi pembelajaran guru selalu
menyebutkan sumber materi seperti media cetak dan media elektronik.
Dalam penyusuan materi di silabus dan RPP, guru menyesuaikan dengan
kurikulum dan tingkat perkembangan peserta didik. Pelaksanaan
pembelajaran disusun sedemikian rupa agar siswa tertarik dan mau
belajar.

Berdasarkan hasil wawancara, bapak Tarsisius Rajiman sering
menggunakan pancingan dalam proses pembelajaran, kemudian meminta
pendapat kepada anak mengenai pelaksanaan pembelajaran (wawancara
pada tanggal 17 Mei 2014). Sedangkan ibu Idha Riwayati, S.Pd

mengembangkan materi pelajaran melalui LKS, di dalam LKS itu
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terdapat materi dan soal-soal (wawancara pada tanggal 14 mei 2014).
Berdasarkan hasil wawancara, ibu Nurjanah mengembangkan materi
pembelajaran menggunakan buku pegangan siswa, kemudian
ditambahkan dengan buku literatur yang lain yang mendukung meskipun
itu bukan buku pelajaran tapi buku itu terkait dengan materi (buku
“babon”). Di samping itu guru juga menggunakan media internet dalam
mengembangkan dan mencari materi yang relevan (Wawancara pada
tanggal 20 Mei 2014). Kemudian berdasarkan hasil wawancara, ibu Dra.
Sri. Martuti  juga telah mengembangkan materi pembelajaran.
Pengembangan materi dilakukan dengan download materi/ mengupdate
materi, karena materi PKn itu selalu baru. Selain itu juga menggunakan
LKS dan berbagai sumber lain untuk mengembangkan materi
(wawancara pada tanggal 24 Mei 2014).

Keempat guru tersebut juga sering men-download materi yang
relevan dengan mata pelajaran. Materi-materi tersebut nantinya juga
digunakan dalam pengembangan materi. Setelah dilakukan kajian
terhadap dokumen yang berupa silabus dan RPP, menunjukkan bahwa
guru-guru tersebut dalam penyusunan materi sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap
guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang bersertifikat
pendidik di Kabupaten Kulon Progo diperoleh data bahwa, guru telah

memiliki kemampuan yang baik dalam mengembangkan materi pelajaran
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yang diampu secara kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta
didik.

Kemampuan dalam mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan menunjukkan bahwa guru telah berusaha
untuk meningkatkan kompetensinya. Berikut ini adalah paparan dari
beberapa guru terkait cara yang dilakukan guru dalam peningkatan
penguasaan kompetensi dan keikutsertaannya dalam forum ilmiah.

Ibu Idha Riwayati guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
SMP Negeri 1 Wates menjelaskan bahwa beliau selalu berusaha untuk
meningkatkan kompetensi melalui berbagai kegiatan yaitu melalui
kegiatan profesi (melalui MGMP), melanjutkan studi S-2, mengikuti
seminar, workshop, diskusi, dan pernah ikut serta sebagai perwakilan
dalam penulisan kaarya ilmiah (Wawancara pada hari Rabu, 14 Mei
2014).

Hal yang sama juga dilakukan oleh Ibu Nurjanah guru mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri 2 Wates. Beliau juga
berusaha untuk selalu meningkatkan penguasaan kompetensinya melalui
berbagai kegiatan yaitu melalui kegiatan MGMP, melanjutkan studi S-2
PKn, mengikuti seminar, workshop, diskusi, dan browsing internet untuk
mengikuti materi yang baru. (Wawancara pada hari Selasa, 20 Mei

2014).
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Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara pada hari Sabtu, 17 Mei
2014 dengan Bapak Tarsisius Rajiman guru mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan SMP Negeri 1 Pengasih, juga berusaha untuk
meningkatkan kompetensinya yaitu dengan mengikuti perkembangan
wawasan atau kemajuan yang ada. Misalnya melalui penataran,
organisasi-organisasi misalnya MGMP (wawancara pada tanggal 17 Mei
2014).

Demikian juga dengan Ibu Dra. Sri Martuti guru mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri 1 Lendah, juga berusaha
untuk meningkatkan kompetensinya yaitu dengan mengikuti diklat,
MGMP, dan juga mendownload materi/selalu meng-update materi
(wawancara pada hari Sabtu, 24 Mei 2014).

Berdasarkan hasil wawancara dengan keempat guru tersebut, baru
dua guru yang melanjutkan studi S-2, yaitu Ibu Idha Riwayati, S.Pd dan
Ibu Nurjanah. Keempat guru tersebut belum pernah ada yang melakukan
penelitian tindakan kelas sampai selesai untuk diujikan.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri yang bersertifikat pendidik di
Kabupaten Kulon Progo dapat diperoleh data bahwa sebagian besar guru
telah mengembangkan keprofesionalannya secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif. Hal ini ditunjukkan melalui kegiatan yang
dilakukan dan keikutsertaannya dalam forum ilmiah, meskipun belum

pernah melakukan penelitian tindakan kelas. Dengan demikian, guru
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tersebut baru memenuhi sebagian indikator dari kompetensi inti
mengembangkan keprofesionalannya secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif.

(d) Kemampuan dalam memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk mengembangkan diri.

Guna mengetahui gambaran dari guru-guru mata pelajaran
Pendidikan ~Kewarganegaraan mengenai pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri, maka akan
disajikan data sebagai berikut.

Berdasarkan hasil wawancara pada hari Rabu tanggal 14 Mei 2014
dengan ibu Idha Riwayati, S.Pd guru mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan di SMP Negeri 1 Wates, beliau telah memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri.
Misalnya dalam hal materi atau bahan ajar men-download materi
pelajaran yang up to date, misalnya download undang-undang atau
mencari materi yang relevan dengan materi pembelajaran. Guru
menggunakan media sosial misalnya facebook untuk berkomunikasi
dengan siswa apabila siswa ada yang bertanya mengenai materi pelajaran
yang dirasa sulit dipahami oleh siswa. Guru juga menggunakan e-mail
untuk berkomunikasi, misalnya dalam pengumpulan tugas siswa, ataupun
dalam mengadakan diskusi dengan guru atau dosen (Wawancara pada

hari Rabu, 14 Mei 2014).
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Sedikit berbeda dengan hasil wawancara dengan ibu Nurjanah guru
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 2 Wates
(wawancara pada tanggal 20 Mei 2014), bapak Tarsisius Rajiman guru
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 1 Pengasih
(wawancara pada tanggal 17 Mei 2014), dan ibu Dra. Sri Martuti guru
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 1 Lendah
(wawancara pada tanggal 24 Mei 2014), guru-guru tersebut juga cukup
memanfaatkan  teknologi  informasi dan  komunikasi  untuk
mengembangkan diri. Namun Kketiga tersebut memanfaatkannya hanya
untuk men-download materi yang relevan dengan materi pelajaran dan
untuk mendowload hal-hal baru yang relevan juga dengan materi
pelajaran.

Dengan demikian, berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan
oleh peneliti terhadap guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
dapat diperoleh data bahwa guru mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan SMP Negeri yang bersertifikat pendidik di Kabupaten
Kulon Progo telah memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk mengembangkan diri. Sebagian besar guru memanfaatkannya

untuk mendapatkan informasi/materi.

Dari hasil observasi, wawancara, dan kajian dokumentasi yang peneliti
lakukan terhadap guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SMP
Negeri yang bersertifikat pendidik di Kabupaten Kulon Progo menunjukkan
bahwa kinerja guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SMP
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Negeri yang bersertifikat pendidik di Kabupaten Kulon Progo dilihat dari
segi kompetensi profesional berada pada kategori cukup baik. Hal ini karena
guru telah memenuhi sebagian indikator dalam penguasaan materi, struktur,
konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran,
mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif, dan sebagian
telah mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif serta pemanfaatan teknologi informasi dan

komunikasi untuk mengembangkan diri.

. Hambatan-Hambatan yang Dialami Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan SMP Negeri yang Bersertifikat Pendidik di
Kabupaten Kulon Progo dalam Upaya Peningkatan Kompetensi
Pedagogik dan Kompetensi Profesional

Dalam rangka meningkatkan kinerja guru, pemerintah berupaya untuk
mencari alternatif yang dapat meningkatkan hal tersebut, yaitu dengan
melakukan standar kompetensi dan sertifikasi guru. Dalam hal ini,
pengembangan profesionalisme guru merupakan sesuatu yang perlu
dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Dengan adanya guru
profesional tersebut diharapkan akan mampu menghasilkan proses dan hasil
pendidikan yang berkualitas dalam rangka mewujudkan manusia Indonesia
yang cerdas. Guru yang telah memiliki sertifikat pendidik diharapkan dapat
meningkat Kkualitas kinerjanya. Namun dalam kenyataannya, Kinerja guru
dalam upaya peningkatan kinerjanya untuk menjadi seorang pendidik yang
profesional masih menemui hambatan-hambatan.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Idha Riwayati, S.Pd guru mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri 1 Wates, hambatan yang
dialami adalah kurangnya keterampilan dalam penggunaan ICT dan sulit
menghafal siswa secara keseluruhan karena yang mudah dihafalkan adalah
siswa yang menonjol di dalam kelas (wawancara pada hari Rabu, 14 Mei
2014).

Sementara itu berdasarkan hasil wawancara, ibu Nurjanah memiliki
beberapa hambatan, yaitu kesulitan dalam pemilihan metode terkait pokok
bahasan “sikap positif terhadap” dan pengelolaan kelas (wawancara pada hari
Selasa, 20 Mei 2014). Berbeda lagi dengan Bapak Tarsisius Rajiman, beliau
mengalami hambatan dalam hal pengaturan waktu jika ada tugas secara
bersamaan dan kurangnya keterampilan dalam pengggunaan komputer dan
ketahanan di depan komputer, serta keterbatasan sarana dan prasarana
(wawancara pada hari Sabtu, 17 Mei 2014). Tak jauh berbeda dengan Ibu
Dra. Sri Martuti, beliau memiliki hambatan dalam hal pengaturan waktu
karena jadwal yang padat. Berikut penjelasannya: “Karena tuntutan untuk
mengajar itu 24x pertemuan, maka saya juga mengajar sekolah lain untuk
menambah jam. Sehingga pengaturan waktu menjadi sulit.” (wawancara pada
hari Sabtu, 24 Mei 2014)

Dari hasil wawancara mengenai hambatan yang dialami guru mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri yang bersertifikat
Pendidik di Kabupaten Kulon Progo dalam peningkatan kompetensi diperoleh

data sebagai berikut.
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a. Hambatan guru dalam peningkatan kompetensi pedagogik, yaitu:
1) Kesulitan menghafal nama siswa secara keseluruhan
2) Kurangnya keterampilan dalam penggunaan metode pembelajaran
3) Keterbatasan sarana dan prasarana sekolah (Komputer, LCD dan
Proyektor)
b. Hambatan guru dalam peningkatan kompetensi profesional, yaitu:
1) Kurangnya keterampilan dalam penggunaan ICT/ Teknologi
Informasi dan Komunikasi
2) Jadwal yang padat dan tuntutan pekerjaan semakin berat karena
harus mengajar minimal 24 x tatap muka dalam tiap minggunya.

4. Upaya apa saja yang dilakukan guru untuk mengatasi hambatan-
hambatan dalam upaya peningkatan kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional guru mata  pelajaran pendidikan
Kewarganegaraan SMP Negeri yang bersertifikat pendidik di Kabupaten
Kulon Progo

Guna memperoleh gambaran data tentang upaya-upaya yang dilakukan
guru untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam peningkatan kinerja guru,
maka akan disajikan data sebagai berikut:

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Idha Riwayati, S.pd pada hari
Rabu, 14 Mei 2014 di SMP Negeri 1 Wates, dapat diketahui bahwa guru telah
melakukan berbagai upaya untuk mengatasi hambatan yang dialaminya, yaitu
belajar dengan teman, kalau dulu di sekolah di awal-awal ada pelatihan

komputer, tapi seiring berjalannya waktu sudah banyak yang menguasai jadi

113



tidak ada lagi program itu karena peningkatan kemampuannya dilakukan
secara personal. Kemudian untuk menghafal siswa, guru memanggil nama-
nama siswa satu per satu saat membagikan hasil ulangan dengan tujuan untuk
menghafalkan siswa (Wawancara pada hari Rabu, 14 Mei 2014).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
ibu Nurjanah guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri
2 Wates, beliau juga melakukan berbagai upaya untuk mengatasi hambatan-
hambatan ysng dialaminya, yaitu melalui forum MGMP, berdiskusi dengan
teman mengenai metode pembelajaran dan menggunakan soal-soal untuk
penyampaian materi dengan pokok bahasan ‘“sikap positif terhadap..”
(wawancara pada hari Selasa, 20 Mei 2014).

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Tarsisius Rajiman guru mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 1 Pengasih, beliau
juga telah melakukan upaya untuk mengatasi hambatan yang dialaminya,
yaitu dengan meminta bantuan kepada teman dan keluarga dalam penggunaan
komputer, dan menggunakan media pembelajaran yang tidak menggunakan
komputer dalam proses pembelajaran misalnya menggunakan media gambar
(wawancara pada hari Sabtu, tanggal 17 Mei 2014). Selanjutnya berdasarkan
hasil wawancara, upaya yang dilakukan ibu Dra. Sri Martuti guru mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri 1 Lendah untuk
mengatasi hambatan yang dialaminya adalah selalu berusaha untuk tepat

waktu (wawancara pada hari Sabtu, 24 Mei 2014).

114



Dari hasil wawancara mengenai upaya yang dilakukan oleh keempat guru
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri yang bersertifikat
pendidik untuk mengatasi hambatan dalam peningkatan kompetensi di
Kabupaten Kulon Progo diperoleh data sebagai berikut:

a. Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi hambatan peningkatan
kompetensi pedagogik, yaitu:

1) Untuk menghafal siswa guru memanggil nama-nama siswa satu per
satu pada saat membagikan hasil ulangan.

2) Melalui forum MGMP (mengikuti MGMP), diskusi dengan teman-
teman (guru), dan sering menggunakan soal-soal dalam
pembahasan dan penyampaian materi dalam hal metode
pembelajaran

3) Guru menggunakan media pembelajaran yang tidak menggunakan
komputer yaitu media gambar untuk mengatasi keterbatasan sarana
dan prasarana sekolah (Komputer, LCD dan Proyektor)

b. Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi hambatan peningkatan
kompetensi profesional, yaitu:

1) Guru selalu belajar dan meminta bantuan kepada teman dalam hal
penggunaan ICT/ Teknologi Informasi dan Komunikasi

2) Guru selalu berusaha untuk tepat waktu dalam mengatasi hambatan
jadwal yang padat dan tuntutan pekerjaan semakin berat karena

harus mengajar minimal 24 x tatap muka dalam tiap minggunya.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah mengenai kinerja guru mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri yang bersertifikat
pendidik di Kabupaten Kulon Progo dilihat dari segi kompetensi pedagogik
dan kompetensi profesional, hambatan-hambatan apa saja yang dialami guru
mata pelajaran pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri yang bersertifikat
pendidik di Kabupaten Kulon Progo dalam upaya peningkatan kompetensi
pedagogik dan kompetensi profesional, serta upaya apa saja yang dilakukan
guru untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam upaya peningkatan
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru mata pelajaran
pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri yang bersertifikat pendidik di
Kabupaten Kulon Progo.

Kinerja guru adalah kemampuan dan usaha guru untuk melaksanakan tugas
pembelajaran sebaik-baiknya dalam perencanaan program pengajaran,
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran
(Depdiknas, 2008: 21). Kinerja guru dapat dilihat dari kemampuan atau
kompetensinya dalam menjalankan tugas. Kompetensi guru adalah perpaduan
antara kemampuan keilmuan, personal, sosial, teknologi, dan spiritual yang
mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik,
pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme.
Kompetensi guru sangat penting dimiliki guru karena sebagai penunjang

terlaksananya pembelajaran yang optimal. Indikator penilaian kinerja guru di
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lakukan terhadap dua kompetensi yaitu kompetensi pedagogik dan kompetensi

profesional.

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan terhadap guru mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo
menunjukkan bahwa kualitas Kkinerja guru mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan dilihat dari segi kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesional berada dalam kategori cukup baik. Guru telah memenuhi sebagian
besar indikator penilaian kinerja yang meliputi perencanaan program kegiatan
pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran (yang meliputi kegiatan
pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber belajar, dan penggunaan
metode serta strategi pembelajaran), dan evaluasi/penilaian pembelajaran. Hal
ini ditunjukkan dengan hasil penelitian yang peneliti lakukan yang mencakup
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional sebagai berikut:

1. Kinerja Guru Pendidikan Mata Pelajaran Kewarganegaraan SMP
Negeri yang Bersertifikat Pendidik di Kabupaten Kulon Progo dilihat
dari segi Kompetensi Pedagogik
a. Kemampuan dalam menguasai karakteristik peserta didik didik dari

aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultur, emosional, dan intelektual

Dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16
Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru, salah satu
kompetensi guru yaitu menguasai karakteristik peserta didik dari aspek
fisik, moral, spiritual, sosial, kultur, emosional, dan intelektual.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan
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bahwa, guru dapat memahami emosional dan moral siswa yang terlihat
pada saat proses pembelajaran guru memanggil nama siswa yang
membuat kegaduhan atau kurang mengikuti pelajaran dengan baik,
kemudian memberikan pertanyaan terkait materi yang sedang
disampaikan. Guru memberikan nasihat kepada siswa tentang bagaimana
siswa bersikap dan berbicara pada saat proses pembelajaran. Selain itu
guru tersebut juga mampu memahami karakteristik peserta didik dari
aspek intelektual atau kecerdasannya. Untuk mengetahui aspek
intelektual siswa, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa,
kemudian guru melakukan pendekatan kepada siswa yang agak kurang
bisa dalam pemahaman materi. Guru memberikan pemahaman,
penekanan materi kepada siswa tersebut dengan harapan agar siswa
tersebut dapat memahami materi. Dari karakteristik tersebut kemudian
guru memberikan perlakuan dan pendekatan sesuai dengan karakteristik
siswa tersebut.

Selain itu guru juga memberikan bantuan/bimbingan kepada siswa
yang mengalami kesulitan belajar atau kesulitan dalam memahami
materi. Jika ada siswa yang mengalami kesulitan pada saat pembelajaran,
guru memberikan pengulangan penyampaian materi dan memberikan
penekanan kepada siswa melalui berbagai pendekatan. Guru juga
membantu dan membimbing siswa melalui beberapa cara misalnya

melalui sms, media sosial yang lain, melayani siswa yang ingin bertanya
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secara langsung mengenai materi baik pada saat pembelajaran maupun
diluar jam pembelajaran, agar siswa tersebut dapat memahami materi.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa guru mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri di Kabupaten Kulon Progo
telah memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menguasai
karakteristik peserta didik terutama dari aspek moral, emosional, dan
intelektual. Guru-guru tersebut baru memenuhi sebagian indikator
penilaian dari kompetensi inti menguasai karakteristik peserta didik
terutama dari aspek moral, emosional, dan intelektual.
. Kemampuan dalam menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap guru mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri yang bersertifikat pendidik di
Kabupaten Kulon Progo menunjukkan bahwa pada saat pembelajaran
guru berusaha untuk menarik perhatian siswa, memberikan motivasi
kepada siswa, memancing siswa agar aktif dan terlibat dalam kegiatan
pembelajaran. Guru berupaya untuk membentuk hubungan stimulus dan
respons sebanyak-banyaknya dari siswa. Selain itu guru juga
memberikan apersepsi sebelum memulai pembelajaran dan memberikan
penguatan atau kesimpulan setiap akan mengakhiri proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran guru tidak hanya menggunakan satu

metode saja, tetapi menggunakan beberapa metode. Metode-metode yang
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sering digunakan oleh guru-guru tersebut adalah ceramah, tanya jawab,
diskusi-presentasi, kartu berpasangan, namun ada juga guru yang
menggunakan metode lain misalnya kuis tebak kata dan talking stik.
Penggunaan bermacam-macam metode ini dengan harapan supaya anak
tidak jenuh.

Selain itu guru juga dapat menguasai kelas. Pengelolaan kelas dalam
suatu proses pembelajaran dilakukan dengan pendekatan personal,
memberikan/melempar pertanyaan kepada siswa yang membuat
kegaduhan. Guru selalu mengajak siswa untuk mentaati aturan yang ada.
Guru juga memberikan respon terhadap pertanyaan siswa. Namun masih
ada guru yang kurang dalam pengelolaan kelas. Proses pembelajaran
berlangsung tidak kondusif. Pada saat diskusi, banyak siswa yang tidak
melaksanakan diskusi dan membuat kegaduhan.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa guru mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri yang bersertifikat pendidik di
Kabupaten Kulon Progo memiliki kemampuan yang cukup baik dalam
melaksanakan pembelajaran sesuai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik serta berbagai pendekatan, strategi, metode,
dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif. Guru tersebut
telah memenuhi sebagian indikator penilaian dari kompetensi inti

menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.
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C.

Kemampuan dalam mengembangkan kurikulum yang terkait
dengan mata pelajaran yang diampu

Berdasarkan hasil obervasi, wawancara, dan kajian dokumen yaitu
silabus dan RPP, keempat guru telah menerapkan prinsip-prinsip
pengembangan kurikulum. Proses pembelajaran terpusat pada siswa
sehingga siswa dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran. Guru
menentukan tujuan pembelajaran berdasarkan standar kompetensi dan
kompetensi dasar serta berorientasi pada kemampuan siswa. Disamping
itu guru mampu memilih materi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran, dan sesuai dengan perkembangan peserta didik. Dalam
penyampaian materi pembelajaran disesuaikan dengan urutan yang ada
dan memperhatikan tujuan pembelajaran. Guru mampu mengembangkan
silabus dan RPP sesuai dengan kurikulum dan karakteristik siswa.
Meskipun demikian, dalam proses pembelajaran guru lebih aktif daripada
siswa. Misalnya pada saat penyampaian materi dengan metode ceramah,
yang lebih banyak berperan dalam proses pembelajaran adalah guru.

Dengan demikian berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat
diketahui bahwa guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SMP
Negeri yang bersertifikat pendidik di Kabupaten Kulon Progo memiliki
kemampuan yang cukup baik dalam mengembangkan kurikulum yang
terkait dengan mata pelajaran yang diampu. Hal ini karena masih adanya
guru yang kurang dalam penerapan prinsip-prinsip pengembangan

kurikulum dalam proses pembelajaran yang terpusat pada anak.
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d. Kemampuan dalam menyelenggarakan pembelajaran yang

mendidik

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan kajian dokumentasi,
dalam setiap pembelajaran guru berpedoman pada rancangan
pembelajaran yang telah disusun sehingga dapat melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai,
melaksanakan pembelajaran secara runtut, dan juga dapat melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang telah direncanakan.

Salah satu sub-kompetensi dari kompetensi inti menyelenggarakan
pembelajaran yang mendidik adalah menggunakan media pembelajaran
dan sumber belajar yang relevan dengan karakteristik peserta didik dan
mata pelajaran yang diampu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
utuh. Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi, wawancara dan
kajian terhadap dokumentasi mengenai pemantapan dan pemakaian
sumber belajar/media pembelajaran, masih ada guru yang belum
memenuhi indikator yang meliputi: kesesuaian penggunaan media
pembelajaran dengan materi pelajaran yang disampaikan; membantu
meningkatkan perhatian siswa; memiliki  keterampilan dalam
penggunaan media pembelajaran; dan melibatkan siswa dalam
pemanfaatan media pembelajaran. Hal ini karena terkendala oleh
keterampilan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
(komputer) dan terbatasnya sarana yang ada di sekolah tersebut. Namun

guru tersebut menggunakan media gambar untuk digunakan dalam proses
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pembelajaran. Sementara itu, guru-guru yang lain telah menggunakan
media berbasis komputer, misalnya power point. Ada juga guru yang
menggunakan media lain dalam proses pembelajaran misalnya main
mapping.

Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa guru memiliki
kemampuan yang cukup baik dalam menyelenggarakan pembelajaran
yang mendidik vyaitu melakukan proses pembelajaran  yang
menyenangkan yang sesuai dengan RPP serta menggunakan media
pembelajaran dan sumber belajar yang relevan yang sesuai dengan
karakteristik anak. Sebagian besar guru tersebut telah memenuhi
sebagian indikator penilaian.

Kemampuan dalam memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk kegiatan pembelajaran

Kemajuan zaman dan kemajuan teknologi dan informasi yang
semakin cepat dan pesat membuat manusia untuk terus belajar dan
mengikuti perkembangan zaman, termasuk guru. Dalam kegiatan
pembelajaran guru dituntut/diharapkan untuk bisa memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi. Indikator penilaian dari kompetensi
inti  memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan pembelajaran adalah guru menggunakan alat bantu
mengajar, dan/atau audio-visual (termasuk TIK) untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran

(Ditjen PMPTK, 2011: 48).
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Berdasarkan hasil penelitian, pada saat proses pembelajaran tiga guru
menggunakan komputer sebagai alat bantu mengajar, dan 1 guru tidak
menggunakan komputer. Kemudian ada juga guru (satu guru) sering
menyuruh siswa untuk mengumpulkan tugas melalui e-mail,
menggunakan facebook atau sms untuk berdiskusi dengan siswa tentang
materi yang ditanyakan siswa. Namun keempat guru memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk men-download materi baru
yang relevan dengan materi pelajaran, misalnya Undang-Undang, dan
juga memberikan tugas kepada siswa untuk mencari materi di internet.

Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa guru mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri yang bersertifikat pendidik di
Kabupaten Kulon Progo memiliki kemampuan yang cukup baik dalam
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran. Namun guru-guru tersebut baru memenuhi sebagian
indikator penilaian dari aspek pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi untuk kepentingan pembelajaran, yaitu menggunakannya
sebagai alat bantu mengajar.

Kemampuan dalam berkomunikasi secara efektif, empatik, dan
santun dengan peserta didik

Komunikasi merupakan sesuatu Yyang sangat penting dalam
kehidupan. Tanpa komunikasi manusia tidak akan tahu mengenai suatu
hal. Dalam berkomunikasi tentunya harus memiliki etika yang baik.

Dalam Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16
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Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi guru,
menyebutkan salah satu kompetensi guru yaitu berkomunikasi secara
efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik.

Indikator penilaian dari kompetensi inti berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan peserta didik adalah 1) Guru menggunakan
pertanyaan untuk mengetahui pemahaman dan menjaga partisipasi
peserta didik, termasuk memberikan pertanyaan terbuka yang menuntut
peserta didik untuk menjawab dengan ide dan pengetahuan mereka; 2)
guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan siswa
dan tanggapan peserta didik, tanpa menginterupsi, kecuali jika diperlukan
untuk membantu dan mengklarifikasi pertanyaan/tanggapan tersebut; 3)
guru menanggapi pertanyaan peserta didik secara tepat, benar, dan
mutakhir, sesuai dengan tujuan pembelajaran dan isi kurikulum tanpa
mempermalukan; 4) guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat
menumbuhkan kerjasama yang baik antar-peserta didik; 5) guru
mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap semua jawaban
peserta didik baik yang benar maupun yang dianggap salah untuk
mengukur tingkat pemahaman peserta didik; dan 6) guru memberikan
perhatian terhadap pertanyaan peserta didik dan meresponnya secara
lengkap dan relevan untuk menghilangkan kebingungan pada peserta
didik (Ditjen PMPTK, 2011: 49).

Berdasarkan hasil penelitian, pada saat proses pembelajaran dalam

penggunaan bahasa, baik bahasa lisan maupun bahasa tertulis secara

125



jelas, baik, dan benar serta menyampaikan materi/pesan dengan jelas dan
gaya yang sesuai dalam proses pembelajaran. Guru seringkali
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui
pemahaman siswa terkait materi yang sedang dibahas. Selain itu guru
juga menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa pada saat
pembelajaran dengan merespon pertanyaan siswa dan mengajak kepada
siswa untuk selalu aktif dalam proses pembelajaran, terlebih pada diskusi
kelompok guru mengajak siswa untuk saling ambil bagian dalam diskusi
kelompok itu dengan maksud untuk menumbuhkan kerjasama yang baik
antarpeserta didik.

Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa guru mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan telah memiliki kemampuan yang baik
dalam berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta
didik. Sebagian besar indikator penilaian telah terpenuhi.

Kemampuan dalam menyelenggarakan penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belajar

Pada tahap ini seorang guru dituntut memiliki kemampuan dalam
menentukan pendekatan dan cara-cara evaluasi, penyusunan alat-alat
evaluasi, pengolahan hasil evaluasi. Penilaian hasil belajar mengajar
adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk mengetahui tercapai atau
tidaknya tujuan pembelajaran dan proses pembelajaran yang telah

dilakukan.
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Indikator penilaian dari kompetensi inti menyelenggarakan penilaian
dan evaluasi proses dan hasil belajar adalah 1) Guru menyusun alat
penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk mencapai
kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam RPP; 2) Guru
melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis penilaian,
selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah, dan mengumumkan
hasil serta implikasinya kepada peserta didiktentang tingkat pemahaman
terhadap materi pembelajaran yang telah dan akan dipelajari; dan 3) Guru
menganalisi hasil penilaian dan evaluasi untuk mengidentifikasi topik/
kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan
masing-masing peserta didik untuk keperluan remidial dan pengayaan
(Dirjen PMPTK, 2011: 50).

Berdasarkan hasil penelitian, selama proses pembelajaran guru
melakukan penilaian/evaluasi proses dan hasil belajar. Evaluasi proses
terlihat dari pemantauan guru terhadap kemajuan belajar siswa selama
proses pembelajaran dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada
siswa. Selain itu penilaian proses pembelajaran meliputi partisipasi
siswa, keaktivan siswa, kepribadian/sikap siswa, kemandirian siswa,
keberanian siswa, dan sportivitas siswa. Namun pada saat observasi, baru
sebagian guru yang terlihat mencatat penilaian proses pembelajaran.
Kemudian untuk evaluasi hasil belajar (post test) guru memberikan soal
kepada siswa diakhir kegiatan pembelajaran, diakhir penyampaian

materi, dan juga diakhir semester.
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Di dalam RPP guru mencantumkan instrumen penilaian, bentuk
penilaian, teknik penilaian, pedoman penilaian, prosedur penilaian, dan
aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk dinilai.
Kemudian guru juga mengadministrasikan penilaian proses dan hasil
belajar dalam buku/daftar nilai, dan juga menganalisis hasil penilaian
proses dan hasil belajar.

Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa keempat guru mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri di Kabupaten Kulon
Progo memiliki kemampuan yang baik dalam menyusun instrumen
penilaian, menentukan prosedur penilaian, melaksanakan penilaian dan
menganalisis hasil penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. Guru
tersebut telah memenuhi seluruh indikator penilaian.

Kemampuan dalam memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi
untuk kepentingan pembelajaran.

Setelah dilakukan evaluasi pembelajaran baik evaluasi proses dan
hasil belajar, maka akan diketahui pencapaian ketuntasan belajar siswa.
Dengan hasil tersebut maka guru dapat memanfaatkannya untuk berbagai
tujuan. Indikator penilaiannya yaitu: 1) guru memanfaatkan masukan
dari peserta didik dan merefleksinya untuk meningkatkan pembelajaran
selanjutnya, dan dapat membuktikannya melalui catatan, jurnal,
pembelajaran, rancangan pembelajaran, materi tambahan, dan
sebagainya; dan 2) guru memanfaatkan hasil penilaian sebagai bahan

penyusunan rancangan pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya.

128



Berdasarkan hasil penelitian keempat guru melakukan memanfaatkan
hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran yaitu
dengan menindaklanjuti hasil penilaian tersebut. Tindak lanjut dari hasil
evaluasi yang sering dilakukan guru adalah remidial bagi yang belum
mencapai ketuntasan belajar/KKM dan pengayaan bagi yang telah
mencapai ketuntasan belajar/KKM. Remidial dilaksanakan di minggu
berikutnya setelah ulangan sesuai dengan jadwal pelajaran. Namun ada
juga guru yang mengadakan remidial pada hari yang sama, yaitu setelah
ulangan, lalu dikeroksi, kemudian langsung dilaksanakan remidial bagi
yang belum mencapai ketuntasan belajar/KKM. Apabila sudah dilakukan
remidial namun masih belum mencapai ketuntasan belajar, guru
memberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal di rumah.
Remidial yang dilakukan bersifat individul/personal. Ada juga guru yang
mengadakan remidial tidak pada saat jam belajar, tapi dikerjakan di
rumah dan hasil dari remidial dikumpul melalui e-mail. Selain itu, tindak
lanjut dari evaluasi itu juga digunakan untuk mengetahui
kelemahan/kelayakan soal dengan menganalisis hasil ulangan.

Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa keempat guru mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri di Kabupaten Kulon
Progo memiliki kemampuan yang baik dalam menggunakan informasi
hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan ketuntasan dan remidial
serta pengayaan, serta memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi maka dapat disimpulkan bahwa Kinerja guru
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri yang bersertifikat
pendidik di Kabupaten Kulon Progo dilihat dari segi kompetensi pedagogik
berada dalam kategori cukup baik. Hal ini karena telah terpenuhinya sebagian
indikator penilaian dari aspek kompetensi pedagogik yang meliputi: (1)
menguasai karakteristik peserta didik terutama dari aspek moral, emosional,
dan intelektual; (2) menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik; (3) mengembangkan kurikulum yang terkait dnegna mata
pelajarang yang diampu; (4) menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik;
(5) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kegiatan
pembelajaran; dan memenuhi sebagian besar indikator penilaian yang
meliputi (6) berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta
didik; (7) menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar;
dan (8) memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran.

Kinerja Guru Pendidikan Mata Pelajaran Kewarganegaraan SMP
Negeri yang Bersertifikat Pendidik di Kabupaten Kulon Progo dilihat
dari segi Kompetensi Profesional

Profesionalisme seorang guru dapat diketahui dengan penguasaan ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan bidang studi masing-masing. Kompetensi

profesionalisme guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
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merupakan kompetensi yang dapat menciptakan tujuan pembelajaran kearah
yang lebih baik.

Dalam penelitian ini peneliti mengambil empat kompetensi inti dari
kompetensi profesional, yaitu (1) menguasai materi, struktur, konsep, dan
pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu; (2)
mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif; (3)
mengembangkan keprofesional secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif; dan (4) memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk mengembangkan diri. Berikut pembahasannya.

a. Kemampuan dalam menguasai materi, struktur, konsep, dan pola
pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu
Dalam Lampiran Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 tentang

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru disebutkan bahwa

kompetensi Guru Mata Pelajaran PKn pada SMP/MTs, SMA/MA,

SMK/MAK meliputi: (1) Memahami materi, struktur, konsep, dan pola

pikir keilmuan yang mendukung mata Pelajaran Kewarganegaraan; (2)
Memahami substansi Pendidikan Kewarganegaraan yang meliputi
pengetahuan Kewarganegaraan (civic knowlegde), nilai dan sikap
kewarganegaraan (civic disposition), dan keterampilan kewarganegaraan
(civic skills); dan (3) Menunjukkan manfaat mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan.

Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi, wawancara, dan

dokumentasi guru menyampaikan materi sesuai dengan langkah-langkah
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yang telah direncanakan dalam RPP dengan jelas disertai dengan
menampilkan power point kemudian menulis dan membuat bagan
dipapan di tulis untuk memudahkan siswa memahami materi. Guru
tersebut dapat memberikan contoh dengan jelas, memiliki wawasan yang
luas dalam penyampaian materi, yaitu guru tidak hanya menyampaikan
materi pelajaran hanya berdasarkan pada buku teks, tetapi juga
menyampaikan informasi yang terkait dengan materi pelajaran yang
diperoleh dari surat kabar ataupun internet. Guru juga mampu
mengaitkan materi pelajaran dengan pengetahuan lain dan yang relevan
dan mengaitkan materi pelajaran dengan realitas kehidupan. Namun
masih ada guru yang terlihat kurang menguasai materi pelajaran, karena
dalam proses pembelajaran guru hanya menyampaikan inti atau point
penting dari materi tersebut. Guru jarang sekali menjelaskan secara detail
dan jarang memberikan contoh.

Dalam proses pembelajaran, penyampaian materi pembelajaran
disesuaikan dengan struktur dan konsep yang ada. Guru juga terlihat
cukup baik dalam memahami pola pikir keilmuan pendidikan
kewarganegaraan yang meliputi moral, politik, dan hukum. Dari aspek
moral, guru menegur dan kemudian menasehati siswa yang berbicara
ataupun bersikap kurang baik. Dengan diberikan nasehat tentang
bagaimana seorang siswa dalam berbicara dan bersikap, diharapkan
siswa akan menjadi terbiasa untuk berbicara dan berperilaku secara baik.

Dalam aspek hukum, guru seringkali mengajak siswa untuk selalu
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mematuhi aturan yang ada, termasuk tata tertib di sekolah dan aturan
pada saat proses pembelajaran. Guru juga menjelaskan kepada siswa
apabila ada suatu suatu permasalahan atau sengketa diselesaikan dengan
baik-baik, tidak dengan main hakim sendiri. Kemudian dari aspek politik,
guru menyampaikan bahwa sebagai warga negara harus mengetahui hak
dan kewajibannya sehingga guru memberikan pengetahuan tentang
politik. Dengan demikian diharapkan siswa di kemudian hari dapat
menerapkannya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, menjadi
seorang warga negara yang mampu berbicara/mengeluarkan pendapat
secara bebas dan bertanggungjawab, dapat memberikan masukan,
ataupun solusi terhadap permasalahan yang ada dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Selain itu guru juga telah mampu memahami substansi Pendidikan
Kewarganegaraan yang meliputi pengetahuan kewarganegaraan (civic
knowlegde), nilai dan sikap kewarganegaraan (civic disposition), dan
keterampilan kewarganegaraan (civic skills). Hal ini terlihat pada saat
guru menyampaikan materi pembelajaran, tugas, proses pembelajaran
(metode  pembelajaran), dan  melaksanakan  penilaian  guru
memperhatikan  substansi ~ Pendidikan =~ Kewarganegaraan  yang
kesemuanya itu dicantumkan dalam RPP.

Guru juga telah menunjukkan manfaat mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan. Di awal semester masuk proses pembelajaran guru

menyampaikan ~ manfaat dari mata  pelajaran  Pendidikan
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Kewarganegaraan. Kemudian dalam setiap proses pembelajaran guru
selalu  menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum memulai
pembahasan materi pelajaran.

Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa guru mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri yang bersertifikat pendidik di
Kabupaten Kulon Progo memiliki kemampuan yang cukup baik dalam
menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu. Guru mampu memahami
materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata
Pelajaran Kewarganegaraan; guru mampu memahami substansi
Pendidikan Kewarganegaraan yang meliputi pengetahuan
kewarganegaraan (civic knowlegde), nilai dan sikap kewarganegaraan
(civic disposition), dan keterampilan kewarganegaraan (civic skills); dan
menunjukkan manfaat mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.
Sebagian indikator penilaian telah dipenuhi oleh guru.

. Kemampuan dalam mengembangkan materi pelajaran yang diampu
secara kreatif

Dalam kompetensi inti mengembangkan materi pembelajaran yang
diampu secara kreatif, terdapat dua sub-kompetensi yaitu memilih materi
pembelajaran yang diampu sesuai dengan tingkat perkembangan peserta
didik dan mengolah materi pelajaran yang diampu secara kreatif sesuai
dengan tingkat perkembangan peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian

pada saat guru menyampaikan materi pembelajaran guru selalu
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menyebutkan sumber materi seperti media cetak dan media elektronik.
Dalam penyusunan materi di silabus dan RPP, guru menyesuaikan
dengan kurikulum dan tingkat perkembangan peserta didik. Pelaksanaan
pembelajaran disusun sedemikian rupa agar siswa tertarik dan mau
belajar.

Selain itu ada juga guru yang menggunakan pancingan dalam proses
pembelajaran dan meminta pendapat kepada anak mengenai pelaksanaan
pembelajaran agar anak mau mengikuti pelajaran dengan baik. Ada juga
guru yang mengembangkan materi pelajaran melalui LKS, yang di dalam
LKS itu terdapat materi dan soal-soal. Dengan begitu maka siswa akan
lebih mudah dalam belajar. Keempat guru yang diteliti tersebut juga tak
jarang untuk mendownload materi yang relevan dengan mata pelajaran
yang nantinya akan digunakan dalam pengembangan materi pelajaran.

Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa guru mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri yang bersertifikat pendidik di
Kabupaten Kulon Progo memiliki kemampuan yang baik dalam
mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif, sesuai
dengan tingkat perkembangan peserta didk dan karakteristik peserta
didik.

Kemampuan dalam mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan refleksi

Berdasarkan hasil penelitian guru selalu berusaha untuk

meningkatkan kompetensinya. Peningkatan kompetensi itu dilakukan
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melalui berbagai kegiatan antara lain, kegiatan profesi (MGMP),
melanjutkan studi, mengikuti seminar, workshop, dan diskusi, penataran,
diklat dan juga meng-update dan men-download materi dari internet.
Dari empat guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, baru dua
guru yang melanjutkan studi S-2. Keempat guru tersebut belum pernah
ada yang melakukan penelitian tindakan kelas sampai selesai.

Dengan demikian hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa guru
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri yang
bersertifikat pendidik di Kabupaten Kulon Progo memiliki kemampuan
yang cukup baik dalam mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif. Namun guru-guru
tersebut baru memenuhi sebagian indikator penilaian karena baru
mengikuti kegiatan ilmiah dan belum melakukan penelitian tindakan
kelas.

. Kemampuan dalam memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk mengembangkan diri.

Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar guru memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk men-download materi
pelajaran yang up to date, misalnya download undang-undang atau
mencari materi yang relevan dengan materi pembelajaran. Namun baru
ada satu guru yang menggunakan media sosial misalnya facebook untuk
berkomunikasi dengan siswa apabila siswa ada yang bertanya mengenai

materi pelajaran yang dirasa sulit dipahami oleh siswa, dan
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menggunakan e-mail untuk berkomunikasi, misalnya untuk berdiskusi

dengan guru lain atau dosen.

Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa guru mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri yang bersertifikat pendidik di
Kabupaten Kulon Progo memiliki kemampuan yang cukup baik dalam
memanfaatkan  teknologi  informasi dan  komunikasi  untuk
mengembangkan diri. Namun pemanfaatannya baru sebatas untuk
mendownload informasi/materi, belum untuk berkomunikasi dengan guru
lain ataupun siswa. Dengan demikian guru tersebut baru memenubhi
sebagian dari indikator penilaian.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap guru mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan SMP Negeri yang bersertifikat pendidik di Kabupaten
Kulon Progo diatas menunjukkan bahwa kinerja guru mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri yang bersertifikat pendidik di
Kabupaten Kulon Progo dilihat dari segi kompetensi profesional berada
pada kategori cukup baik. Hal ini karena guru telah memenuhi sebagian
indikator penilaian dalam penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola
pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran, pengembangan materi
pelajaran yang diampu secara kreatif, pengembangan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif serta pemanfaatan

teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri.
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3. Hambatan-Hambatan yang Dialami Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan SMP Negeri yang Bersertifikat Pendidik di
Kabupaten Kulon Progo dalam Upaya Peningkatan Kompetensi
Pedagogik dan Kompetensi Profesional

Dalam rangka meningkatkan kinerja guru, pemerintah berupaya untuk
mencari alternatif yang dapat meningkatkan hal tersebut, yaitu dengan
melakukan standar kompetensi dan sertifikasi guru. Dalam hal ini,
pengembangan profesionalisme guru merupakan sesuatu yang perlu
dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Dengan adanya guru
profesional tersebut diharapkan akan mampu menghasilkan proses dan hasil
pendidikan yang berkualitas dalam rangka mewujudkan manusia Indonesia
yang cerdas. Guru yang telah memiliki sertifikat pendidik diharapkan dapat
meningkat kualitas kinerjanya yang meliputi kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional. Namun dalam kenyataannya, upaya peningkatan
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional masih menemui
hambatan-hambatan.

Hambatan yang dialami guru mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan SMP Negeri yang bersertifikat Pendidik di Kabupaten
Kulon Progo dalam peningkatan kompetensi pedagogik adalah sebagai
berikut.

a. Hambatan guru dalam peningkatan kompetensi pedagogik, yaitu:
1) Kesulitan menghafal nama siswa secara keseluruhan

2) Kurangnya keterampilan dalam penggunaan metode pembelajaran
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3) Keterbatasan sarana dan prasarana sekolah (Komputer, LCD dan
Proyektor)
b. Hambatan guru dalam peningkatan kompetensi profesional, yaitu:
1) Kurangnya keterampilan dalam penggunaan ICT/ Teknologi
Informasi dan Komunikasi
2) Jadwal yang padat dan tuntutan pekerjaan semakin berat karena
harus mengajar minimal 24 x tatap muka dalam tiap minggunya.

4. Upaya apa saja yang dilakukan guru untuk mengatasi hambatan-
hambatan dalam upaya peningkatan kompetensi pedagogik dan
kompetensi  profesional guru mata pelajaran pendidikan
Kewarganegaraan SMP Negeri yang bersertifikat pendidik di
Kabupaten Kulon Progo

Upaya yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan SMP Negeri yang bersertifikat pendidik untuk mengatasi
hambatan dalam peningkatan kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesional guru di Kabupaten Kulon Progo sebagai berikut:

a. Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi hambatan peningkatan
kompetensi pedagogik, yaitu:
1) Untuk menghafal siswa guru memanggil nama-nama siswa satu per
satu pada saat membagikan hasil ulangan.
2) Melalui forum MGMP (mengikuti MGMP), diskusi dengan teman-

teman (guru), dan sering menggunakan soal-soal dalam
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pembahasan dan penyampaian materi dalam hal metode
pembelajaran
3) Guru menggunakan media pembelajaran yang tidak menggunakan
komputer yaitu media gambar untuk mengatasi keterbatasan sarana
dan prasarana sekolah (Komputer, LCD dan Proyektor)
b. Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi hambatan peningkatan
kompetensi profesional, yaitu:
1) Guru selalu belajar dan meminta bantuan kepada teman dalam hal
penggunaan ICT/ Teknologi Informasi dan Komunikasi
2) Guru selalu berusaha untuk tepat waktu dalam mengatasi hambatan
jadwal yang padat dan tuntutan pekerjaan semakin berat karena
harus mengajar minimal 24 x tatap muka dalam tiap minggunya.
D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan dan dilakukan sesuai prosedur ilmiah,
namun masih terdapat keterbatasan pada penelitian ini yaitu keterbatasan
dalam pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Responden dalam penelitian ini adalah guru yang secara langsung terlibat
dalam apa yang diteliti. Obervasi hanya dilakukan dua kali di masing-masing
sekolah karena pada saat dilakukan penelitian sudah mendekati akan
dilaksanakan ulangan kenaikan kelas sehingga tidak mungkin dilakukan
observasi secara berkali-kali. Sementara itu wawancara hanya dilakukan dua
kali, ada juga yang hanya sekali karena faktor waktu dan pekerjaan. Kemudian

peneliti masih minim pengalaman dalam hal melakukan wawancara sehingga
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pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan masih kurang mengarah pada inti
permasalah yang diharapkan, sehingga data yang diperoleh juga masih sedikit
dan masih sangat dimungkinkan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai hal tersebut.

Penelitian ini juga tidak dapat menggeneralisir semua guru mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri yang bersertifikat pendidik di
Kabupaten Kulon Progo karena penelitian ini merupakan penelitian kasus.
Penelitian ini hanya dilakukan diempat sekolah saja karena peneliti mengalami

hambatan waktu dan tenaga dalam melakukan penelitian.

141



